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Suatu ideologi dapat hidup dan berkembang dalam masyarakat karena 
dikomunikasikan secara luas. Media massa adalah salah satu alat komunikasi 
yang berperan dalam penyebaran ideologi secara luas. Peran media massa tersebut 
dapat dilihat dalam novel Germinal karya Émile Zola. Tokoh utama dalam novel 
yaitu Étienne Lantier mengonsumsi media massa sehingga memperoleh 
pemahaman baru. Étienne melakukan propaganda dengan tujuan agar ideologi 
anarko-sindikalisme dapat hidup di Montsou. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami peran media massa dalam novel 
yang tercermin dari pola pikir dan perilaku tokoh utama serta untuk mengetahui 
bentuk-bentuk pola komunikasi propaganda yang dilancarkan oleh tokoh utama. 
Penulis menggunakan teori jarum hipodermik oleh Harold Lasswell pada tahun 
1927 untuk mengetahui peran media massa serta teknik-teknik propaganda untuk 
mengetahui pola komunikasi yang terbentuk. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media massa berperan sebagai 
stimulus yang memberikan pemahaman-pemahaman yang mempengaruhi 
langsung propagandis. Selain itu tokoh utama merupakan penerima pesan media 
massa yang pasif. Hal ini ditunjukkan dengan perubahan pola pikir dan perilaku 
serta muatan propaganda yang identik dengan pesan media massa. Propagandis 
menggunakan 11 teknik propaganda yaitu Name Calling, Glittering Generalities, 
Transfer, Testimonials, Plain Folk, Card Stacking, False Analogy, False 
Sylogisme, Begging the Question, Argumentum ad Hominem serta Using All 
Forms Persuations. Teknik Plain Folk adalah teknik yang paling sering 
digunakan propagandis untuk meraih simpati rakyat. 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap novel Germinal dengan 
menggunakan pendekatan komunikasi dua arah untuk mengetahui peran 
Souvarine dalam mempengaruhi pemikiran Étienne atau dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi holistik untuk memahami kebudayaan serta ciri-ciri biologis 






Rohmah, Reny Nur. 2018. Le Rôle des Médias de Masse et des Modes de 
Communication  de  La Propagande Comme Moyen de Diffusion de 
L’Idéologie dans Le Roman  Germinal par Émile Zola. La Section de langue et 
littérature française, La Faculté des sciences culturelles, L’Université Brawijaya. 
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Une idéologie peut vivre et prospérer dans la société parce qu'elle est largement 
communiquée. Les médias sont l'un des outils de communication qui jouent un 
rôle important dans la diffusion de l'idéologie. Le rôle des médias de masse existe 
dans le roman Germinal par Émile Zola. Le personnage principal du roman est 
Étienne Lantier qui consomme des médias de masse pour acquérir une nouvelle 
compréhension. Étienne fait la propagande pour que l'idéologie de l'anarcho-
syndicalisme puisse vivre à Montsou. 
Le but de cette recherche est de comprendre le rôle des médias de masse dans le 
roman étant représenté par l'état d'esprit et le comportement du personnage 
principal et de connaître les formes de propagande qu’il a lancé. L'auteur utilise la 
théorie de l'aiguille hypodermique par Harold Laswell en 1927 pour connaître le 
rôle des médias de masse et des techniques de propagande pour connaître le 
modèle de communication formé. Ce type de recherche est qualitatif avec une 
méthode descriptive. 
Les résultats de cette étude indiquent que les médias de masse agissent comme un 
stimulus qui influencent directement le propagandiste. En outre, le personnage 
principal est passif. Ceci est indiqué par des changements d'état d'esprit et de 
comportement ainsi que du contenu de propagande identique aux messages de 
masse. Les propagandiste utilise des 11 techniques de propagande ce sont Name 
Calling, Glittering Generalities, Transfer, Testimonials, Plain Folk, Card 
Stacking, False Analogy, Faulty Sylogisme, Begging the Question, Argumentum 
ad Hominem et Using All Forms Persuations. La technique Plain Folk est la 
technique de propagande la plus utilisée pour gagner la sympathie de la société. 
Les futur chercheurs peuvent faire des recherches sur le roman Germinal en 
utilisant l’approche de communication bidirectionnelle pour déterminer le rôle de 
Souvarine comme un influent pour Étienne ou en utilisant une approche 
sociologique, c’est holistique, pour comprendre la culture et les caractéristiques 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Media massa merupakan salah satu sarana informasi yang tidak bisa lepas 
dalam kehidupan kita sehari-hari, baik dalam bentuk cetak ataupun elektronik. 
Menurut Bungin (2007, hal.72) media massa adalah media komunikasi dan 
informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses 
oleh masyarakat secara massal pula. Tidak diragukan lagi media massa 
mengambil peran penting dalam masyarakat. 
Dalam penyebarannya media massa tidak terlepas dari informasi-informasi 
yang memberikan pengaruh terhadap pembacanya. Tidak heran, media sering 
berperan sebagai alat penyebar ideologi yang hidup dalam suatu masyarakat. 
Ideologi menurut Downs (1957, dikutip dari Hidajat, 2012, hal.61) merupakan 
seperangkat asumsi dasar baik normatif maupun empiris mengenai sifat dan 
tujuan manusia atau masyarakat agar dapat dipakai untuk mendorong serta 
mengembangkan tertib politik. 
Sementara itu, menurut Jurdi (2014, hal.25) 
Ideologi memiliki corak yang dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa hal; 
pertama, nilai-nilai dan pandangan-pandangan tentang masalah-masalah yang 
dianggap pokok, yang biasanya diuraikan dan dirumuskan secara jelas; kedua, 
uraian tersebut biasanya berkisar suatu atau beberapa nilai-nilai dasar (pre-
eminet value), seperti keselamatan abadi, kemakmuran material, demokrasi, 
keadilan dan sebagainya; ketiga, nilai-nilai tersebut umumnya menentang 
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perubahan dan melekatkan diri dengan masa lampau untuk diakarkan dengan 
masa kini; keempat, umumnya nilai-nilai tersebut dijabarkan oleh penguasa; 
yang berkepentingan atas ideologi tesebut; kelima, ideologi tersebut menuntut 
ketaatan dari rakyat atau pengikut, serta berusaha memelihara konsensus; dan 
sangat peka terhadap penyimpangan; keenam, penghayat-an masyarakat 
terhadap nilai-nilai diatas biasanya, diresapi secara emosional. 
Dalam praktiknya terdapat berbagai macam ideologi yang hidup dalam 
masyarakat sejak masa revolusi industri, contohnya adalah sosialisme dan 
anarkisme. Anarko-sindikalisme adalah salah satu cabang dari ideologi anarkisme 
yang memiliki unsur inti bahwa kekuasaan berada di tangan para pekerja. 
Menurut Hidajat (2012, hal.64) sindikalisme sendiri adalah paham yang 
dikembangkan lewat sindikat atau sindikat kerja. Paham ini berkembang dalam 
revolusi industri di Inggris dan Prancis dengan tujuan untuk memperjuangkan 
hak-hak buruh dan membenarkan pemogokan, aksi-aksi, serta dapat 
menggantikan negara dan aparaturnya dalam penyenggaraan pemenuhan 
kesejahteraan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anarko-sindikalis memandang 
bahwa kekuasaan adalah milik para pekerja yang hanya bisa didapatkan dengan 
melakukan aksi-aksi demi menghilangkan paksaan-paksaan dari kaum kapitalis. 
Selanjutnya para pekerja dapat mengembangkan kehidupan perekonomian mereka 
dengan melakukan kerjasama dalam sistem industri.  
Selain disebarkan oleh media massa, ideologi ini juga disebarkan oleh orang-
orang atau kelompok yang menganut paham yang sama. Dalam penyebarannya, 
komunikasi adalah cara paling efektif, terutama dengan menggunakan komunikasi 
propaganda. Komunikasi menurut Uchyana (2002, dikutip dari Bungin, 2007, 
hal.31) adalah proses penyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang 
(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Sementara itu, propaganda 
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menurut Casey (dikutip dari Nurudin, 2008, hal.10) adalah suatu usaha yang 
dilakukan secara sengaja dan sadar untuk memantapkan suatu sikap atau 
merupakan suatu pendapat yang berkaitan dengan suatu doktrin atau program dan 
di pihak lain, merupakan usaha yang sadar dari lembaga-lembaga komunikasi 
untuk menyebarkan fakta dalam semangat objektivitas dan kejujuran. Dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi propaganda adalah penyampaian pesan oleh 
komunikator untuk memantapkan sikap mengenai suatu doktrin kepada 
komunikan. 
Selain dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menjumpai penyebaran 
ideologi melalui komunikasi dalam karya sastra. Sastra merupakan karya seni 
yang lekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga sering dikaitkan dengan 
kehidupan nyata. Lebih lanjut Damono (dikutip dari Badidi, 2010, hal.2) 
menyatakan bahwa sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu 
sendiri merupakan suatu kenyataan sosial. Karya sastra merupakan salah satu 
media yang dapat digunakan untuk mencerminkan realitas sosial dalam 
masyarakat. Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Salah satu novel yang 
memuat penyebaran ideologi sindikalisme adalah novel Prancis berjudul 
Germinal karya Émile Zola. Émile Zola sendiri merupakan salah satu penulis 
yang terkenal pada akhir abad ke-19. Serial Les Rougon-Macquart, merupakan 
salah satu karya terbesarnya yang terdiri dari 20 serial novel yang menceritakan 
tentang kehidupan orang Prancis pada masa Kekaisaran II yang digambarkan oleh 
keturunan keluarga Rougon dan Macquart. Novel Germinal  merupakan novel ke-
13 dari serial ini. Germinal menceritakan tentang kehidupan kelompok buruh atau 
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pekerja tambang di daerah utara Prancis pada tahun 1860-an. Mereka mulai 
berjuang untuk mendapat keadilan dari jeratan kaum bourjuis ketika salah satu 
pemuda pendatang, Étienne Lantier memimpin aksi pemogokan. Aksi tersebut 
bermula adanya pengaruh media massa cetak yang menanamkan ideologi 
sindikalisme yang berfokus pada pergerakan buruh dengan aksi-aksi tertentu 
seperti pemogokan dan penguasaan terhadap kegiatan produksi. Sikap perusahaan 
atau kelompok bourjuis yang semena-mena dalam sistem pembayaran upah 
membuat para buruh tidak bisa diam. Étienne akhirnya memimpin kaum buruh 
untuk melawan kaum bourjouis dengan melancarkan aksi pemogokan. Namun 
demikian, aksi pemogokan mengalami kegagalan dan Étienne dipersalahkan atas 
idealisme yang dimilikinya. 
Alasan penulis tertarik untuk meneliti novel Germinal karya Émile Zola 
karena dalam novel tersebut digambarkan bagaimana seseorang pendatang atau 
asing dapat mempengaruhi kaum buruh yang selama ini diam atas penindasan, 
aksi tersebut diawali oleh konsumsi media massa oleh Étienne. Wujud dari 
perjuangan tersebut adalah pemogokan kerja yang akhirnya menimbulkan konflik 
antar kelompok buruh dan bourjuis. Selain itu perubahan tajam cerita, dari yang 
awalnya Étienne menjadi orang yang dipercaya menjadi pemimpin mereka 
berubah seketika menjadi yang disalahkan atas konflik yang terjadi. Hal tersebut 





1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah peran media massa pada penyebaran ideologi 
yang tercermin dari pola pikir dan perilaku tokoh utama dalam 
novel Germinal karya Émile Zola? 
2. Bagaimanakah pola komunikasi propaganda yang terbentuk 
pada penyebaran ideologi oleh tokoh utama dalam novel 
Germinal karya Émile Zola? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Peran media massa pada penyebaran ideologi yang tercermin 
dari pola pikir dan perilaku tokoh utama dalam novel Germinal 
karya Émile Zola 
2. Pola komunikasi propaganda yang terbentuk pada penyebaran 
ideologi oleh tokoh utama dalam novel Germinal karya Émile 
Zola 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
kajian komunikasi dalam karya sastra, terutama novel. Selain itu penelitian ini 
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juga diharapkan dapat memperkaya referensi untuk menelaah karya sastra melaui 
media komunikasi, sehingga akan menambah pengetahuan mengenai kajian karya 
sastra. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
peran media massa yang dapat menanamkan ideologi kepada pembacanya dan 
kecenderungan seseorang dalam melakukan propaganda untuk menanamkan 
ideologi yang dianut. Dengan hal tersebut, selanjutnya pembaca dapat menyikapi 
dengan arif peran media massa dan proganda yang ada di lingkungan sekitar. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini dibatasi pada novel Germinal karya Émile Zola sebagai 
objek material. Selanjutnya peran media massa dan pola komunikasi propaganda 
yang akan menjadi alat untuk menjawab rumusan masalah sebagai objek formal 
dari penelitian ini. 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
1. Komunikasi adalah “proses peyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang 
(komunikator) kepada orang lain (komunikan)” (Uchyana, 2002, dikutip dari 
Bungin, 2007, hal.31). 
2. Ideologi adalah “sistem pemikiran secara empiris yang telah dirumuskan 
dengan tujuan untuk menguasai pihak lain” (Hidajat, 2012, hal.61). 
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3. Propaganda adalah “suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan sadar 
untuk memantapkan suatu sikap atau merupakan suatu pendapat yang berkaitan 
dengan suatu doktrin atau program dan di pihak lain, merupakan usaha yang sadar 
dari lembaga-lembaga komunikasi untuk menyebarkan fakta dalam semangat 
objektivitas dan kejujuran” (Ralp D. Casey, dikutip dari Nurudin, 2008, hal.10). 
4. Media Massa adalah “alat komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, 
mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan melibatkan siapa saja di 




 Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori yang akan digunakan serta  
penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini. 
2.1 Landasan Teori 
 Pada penelitian ini, penulis akan menelaah mengenai peran media massa 
serta pola komunikasi propaganda dalam novel Germinal karya Émile Zola. 
Landasan teori yang akan penulis gunakan adalah Teori Komunikasi Massa Jarum 
Hipodermik (Hypodermic Needle, Magic Bullet atau Transmition Belt). Untuk 
mendukung penelitian ini penulis selanjutnya menggunakan Teori Propaganda. 
Dengan adanya teori-teori tersebut penulis dapat mengaitkan antara bagaimana 
peran media massa menyebarkan ideologi terhadap individu serta bagaimana 
seorang individu dapat mempengaruhi orang lain atau kelompok melalui ranah 
komunikasi propaganda. 
2.1.1 Teori Jarum Hipodermik 
 Teori jarum hipodermik merupakan perkembangan dari teori stimulus-
respon yang merupakan suatu prinsip dimana efek merupakan reaksi terhadap 
stimulus tertentu. McQuali menjelaskan (1994, dikutip dari Bungin, 2007, 
hal.281) terdapat tiga elemen utama dalam teori ini, pertama adalah pesan 
(Stimulus); kedua adalah seorang penerima atau receiver (Organisme); ketiga 
adalah efek (Respons). 
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  Teori jarum hipodermik menurut Bungin (2007, hal.281) merupakan teori 
klasik mengenai proses terjadinya efek media massa yang sangat berpengaruh 
yang memandang bahwa sebuah pemberitaan media massa diibaratkan sebagai 
obat yang disuntikkan ke dalam pembuluh darah audience, yang kemudian 
menghasilkan sebuah reaksi yang diinginkan. Teori jarum hipodermik digagas 
pada tahun 1927 oleh Harold Lasswell, seorang ahli komunikasi asal Amerika. 
Dalam teori ini pengelola media massa diasumsikan sebagai orang yang lebih 
pintar dibandingkan audience, serta audience dianggap pasif dalam menerima 
pesan pada media massa sehingga mudah percaya dengan pesan yang 
disampaikan oleh media massa tersebut. Morissan (2013, hal.17) menyatakan 
bahwa dalam teori ini, media massa dominan dalam mempengaruhi penerima 
pesan. 
 Teori ini berhasil menunjukkan perilaku propaganda yang dilakukan pada 
pemerintahan Nazi yang dipimpin oleh Hitler dengan menggunakan media massa 
yaitu radio, sehingga mendapat dukungan rakyat untuk mengobarkan perang 
dunia. Dalam hal ini Rakmat (1998, dikutip dari Hardini, hal.6) mengasumsikan 
massa tidak berdaya ditembaki oleh stimulus media. Maka dari itu teori ini sering 
juga disebut “teori peluru” (bullet theory). Morissan (2013, hal.17) mengatakan 
bahwa media adalah obat yang berbahaya atau kekuatan pembunuh berbahaya 
yang dapat secara langsung dan segera menembus sistem saraf manusia. Teori ini 
menunjukkan pergerakan komunikasi secara linear atau satu arah karena berakhir 
di efek dari komunikan.  
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 Le Bon (1952, dikutip dari Bihenam, 2009, hal.6) beragumen “In a crowd 
the sentiments and ideas of all the persons in the gathering take one and the same 
direction, and their conscious personality vanishes" yang berarti bahwa dalam 
sebuah masyarakat perasaan dan ide dari sekumpulan orang akan bertemu pada 
satu titik temu. Hal tersebut akan menghilangkan kesadaran individu mereka 
kemudian digantikan oleh kesepakatan umum. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
teori ini dimana pemahaman individu digantikan oleh pemahaman dalam media 
massa dan kemudian menjadi kepercayaan umum. 
 Dalam penelitian ini penulis akan meneliti mengenai apa saja media massa 
yang terdapat di dalam novel, serta peran yang diberikan oleh media massa 
kepada tokoh utama dalam karya sastra. 
2.1.2 Teori Propaganda 
 Lasswell (1937, dikutip dari Severin, 2014, hal.128) berpendapat bahwa 
propaganda dalam arti yang paling luas adalah teknik mempengaruhi tindakan 
manusia dengan memanipulasi representasi (penyajian). Representasi tersebut bisa 
berbentuk lisan, tulisan, gambar atau musik. Dewasa ini, istilah propaganda sering 
kali mengalami perubahan makna ke bentuk peyorasi. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Daring (2017) peyorasi berarti perubahan makna yang 
mengakibatkan sebuah ungkapan menggambarkan sesuatu yang lebih tidak enak, 
tidak baik, dan sebagainya. Propaganda sering diartikan dengan sesuatu yang 
buruk, pembohongan, manipulasi, kemenangan penguasa dan lain sebagainya atau 
segala usaha yang dilakukan dengan harapan bisa memenangkan tujuan yang 
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diinginkan. Namun sebenarnya propaganda hanyalah sebuah teknik untuk 
menyampaikan pesan oleh komunikator kepada komunikan. Namun dalam 
pelaksaannya, propaganda juga memiliki tujuan utama yang ingin dicapai, 
Lasswell (1927, dikutip dari Severin, 2011, hal.129) menyatakan terdapat 4 tujuan 
utama dalam propaganda yaitu untuk menumbuhkan kebencian terhadap musuh, 
untuk melestarikan persahabatan sekutu, untuk mempertahankan persahabatan dan 
jika mungkin dengan pihak-pihak yang netral serta untuk menghancurkan 
semangat musuh. 
  Dalam mencapai tujuan propaganda tersebut dibutuhkan teknik-teknik 
tertentu agar pesan serta tujuan dapat tersampaikan. Berbagai penelitian dilakukan 
oleh para ilmuan komunikasi di Amerika Serikat dengan tujuan dapat 
merumuskan teknik-teknik propaganda yang dianggap paling efektif. Penulis 
merangkum beberapa pendapat dari para ahli diantaranya dari Institute of 
Propaganda Analysis yang didirikan oleh Universitas Yale (dikutip dari Severin, 
2014, hal.131-143) dengan 7 teknik propaganda, Hummel dan Huntress (dikutip 
dari Sastropoetro, 1983, hal.147-153) dengan 16 teknik propaganda dan terakhir 
oleh  Doob (dikutip dari Sastropoetro, 1983, hal.134-135) dengan 7 teknik 
propaganda. Penyerderhanaan tersebut dilakukan karena adanya kesamaan ide, 
inti atau kegiatan dari teknik propaganda tersebut, yang akan menghasilkan data 
yang sama jika penulis menjabarkan keseluruhan teknik tersebut. Selanjutnya 




2.1.2.1 Name Calling 
Name Calling merupakan pemberian label buruk pada suatu gagasan. 
 Pemberian label buruk biasanya dipakai untuk membuat kita menolak dan 
mengutuk ide tanpa mengamati bukti terlebih dahulu. Ciri utama teknik ini 
adalah memberikan sebutan buruk terhadap lawan baik individu atau 
kelompok yang bertujuan untuk menjatuhkan atau menurunkan derajatnya. 
Teknik ini memiliki kesamaan dengan teknik Effective Language yang 
dikemukakan oleh Hummel dan Huntress jika memiliki tujuan negatif. 
2.1.2.2 Glittering Generalities 
Glittering Generalities adalah menghubungkan sesuatu dengan “kata 
bijak”. Teknik ini digunakan untuk membuat kita menerima dan 
menyetujui sesuatu tanpa memeriksa bukti-bukti terlebih dahulu. 
Glittering Generalities merupakan kebalikan dari Name Calling. Teknik 
ini bertujuan untuk mengunggulkan propagandis (individu/kelompok yang 
melakukan propaganda) dengan mengidentifikasikan dirinya dengan 
segala hal yang baik dan benar. Teknik ini muncul untuk mempengaruhi 
persepsi masyarakat agar mendukung propagandis. Namun jika 
propagandis bukan seorang yang konsisten dengan “julukan” yang 
dimilikinya, hal tersebut malah akan menjatuhkannya. Teknik ini memiliki 
kesamaan dengan teknik Effective Language yang dikemukakan oleh 





Transfer adalah membawa otoritas, dukungan dan gengsi dari suatu yang 
dihargai dan disanjung kepada sesuatu yang lain agar seuatu itu bisa lebih 
dapat diterima, atau menurut Nurudin (2008, hal.32) Transfer meliputi 
kekuasaan, sanksi dan pengaruh sesuatu yang lebih dihormati serta dipuja 
dari hal lain agar membuat “sesuatu” bisa diterima. Teknik ini bisa 
digunakan dengan memakai pengaruh seseorang tokoh atau simbol-
simbol, dengan tujuan agar komunikan terpengaruh secara psikologis 
terhadap apa yang di propagandakan di mana tujuannya adalah 
menghubungkan gagasan atau produk dengan sesuatu yang dikagumi 
orang. Teknik ini memiliki kesamaan dengan teknik Snob Appeal, Appeal 
of Power, Size and Skill oleh Hummel dan Huntress dan Arousing 
Submissive yang menggunakan “power” atau kekuatan sebagai fokus. 
2.1.2.4 Testimonials 
Testimonials bisa disebut juga dengan kesaksian adalah memberi 
kesempatan pada orang-orang yang mengagumi atau membenci untuk 
mengatakan bahwa sebuah gagasan atau program atau produk atau 
seseorang itu baik ataupun buruk. Nurudin (2008, hal.32) mengungkapkan 
bahwa dalam teknik ini, individu atau kelompok yang memiliki otoritas 
dan prestise sosial yang tinggi mencoba meyakinkan sesuatu dengan jalan 




2.1.2.5   Plain Folk 
Plain Folk adalah metode yang dipakai oleh pembicara dalam upayanya 
meyakinkan audience bahwa dia dan gagasan-gagasannya adalah bagus 
karena mereka adalah “bagian dari rakyat” atau “rakyat yang lugu”. 
Nurudin (2008, hal.33) berpendapat bahwa teknik ini menggunakan cara 
memberikan identifikasi terhadap suatu ide yang mengidentifikasikan 
yang dipropagandakan milik atau mengabdi pada komunikan. Sifat 
“merakyat” sering dimunculkan pada propaganda ini. Teknik ini memiliki 
kesamaan dengan teknik Argumentum ad Populum oleh Hummel dan 
Huntress yang berfokus untuk menyatakan argumentasi yang bertujuan 
untuk menyenangkan komunikan. 
2.1.2.6 Card Stacking 
Card Stacking meliputi pemilihan dan pemanfaatan fakta atau 
kebohongan, ilustrasi atau penyimpangan, dan pernyataan-pernyataan 
logis dan tidak logis untuk memberikan keputusan mengenai baik atau 
buruknya suatu gagasan, program, orang atau produk. Teknik ini hanya 
menampilkan satu sisi dari suatu hal. Sehingga pada teknik ini fokus pada 
pengumpulan fakta-fakta yang memperkuat suatu pernyataan. Teknik ini 
memiliki kesamaan dengan teknik Shock Technique yang berfokus pada 
penggunaan simbol serta Half-Truths yang berfokus pada pemilihan fakta 




2.1.2.7 Bandwagon Technique 
Bandwagon Technique memiliki tema di mana setiap orang, paling tidak 
kita semua, sedang melakukannya. Dengan teknik ini propagandis 
berusaha meyakinkan bahwa semua anggota kelompok di mana kita 
menjadi anggotanya menerima suatu program atau ide dan oleh karena itu 
kita harus mengikuti kelompok kita. Dengan kata lain kita diharapkan 
dapat menggabungkan diri ke dalam kelompok itu. Teknik ini memiliki 
kesamaan dengan teknik Arousing Related Interest oleh Doob yang 
bertujuan untuk menumbuhkan kepentingan umum. 
2.1.2.8 False Analogy 
Analogi adalah suatu perbandingan antara dua gagasan, peristiwa atau hal. 
Analogi masih membutuhkan pembuktian karena ia sering menimbulkan 
keadaan atau hasil yang meragukan. Maka terdapat kemungkinan adanya 
False Analogy, dimana analogi dikatakan menyesatkan bila terdapat 
banyak perbedaan antara kedua hal yang dianalogikan tersebut. 
2.1.2.9 Faulty Syllogism 
Silogisme adalah suatu skema analisa yang logis dari suatu argumentasi, 
yang terdiri dari “major premises”, “minor premises” dan “conclusion”. 
Jika premises dalam suatu silogisme ini benar maka hal itu akan berakhir 
dengan penarikan konklusi yang benar pula. Akan tetapi, tidak selalu 
premises yang benar akan menghasilkan konslusi yang benar pula. Apalagi 
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jika propagandis dengan sedemikian rupa berusaha untuk menyesatkan 
dalam penarikan kesimpulan dengan tujuan memprovokasi audience. 
2.1.2.10 Begging the Question 
Teknik ini juga bisa disebut pemastian tanpa dasar. Menurut Cross 
(dikutip dari Wasono, 2007, hal.65) teknik ini muncul ketika 
mendiskusikan suatu masalah yang sesungguhnya masih dapat 
diperdebatkan, namun pihak yang memiliki kekuasaan menyatakan 
opininya dan kemudian menjadi pemahaman umum. Propagandis 
menyatakan sesuatu yang seolah-olah sudah pasti, sehingga tidak perlu 
dipermasalahkan lagi.  
2.1.2.11 Argumentum ad Hominem 
Argumentum ad Hominem  berarti mengajukan argumentasi untuk 
seseorang. Cross (dikutip dari Wasono, 2007, hal.65) berpendapat 
perhatian orang terhadap sesuatu dialihkan kepada seseorang yang terlibat 
dengan masalah tersebut. Effektivitasnya dapat dipetik untuk membela dan 
meruntuhkan suatu argumentasi mengenai seseorang, biasanya berupa 
sanjungan, dukungan atau pujian, tetapi juga sebaliknya bisa berupa 
cerca/cacian, hinaan, fitnah dan ejekan. Teknik ini juga memiliki 






Dilemas adalah satu situasi di mana orang sudah tidak tahu lagi jalan 
keluar, dalam arti jika ia mengambil suatu langkah, maka ia akan 
menghadapi bahaya dan jika mengambil langkah yang lain makan bahaya 
lain akan mengancam. 
2.1.2.13 Humor 
Dalam pidato propaganda akan mencapai hasil yang cukup baik, jika di 
dalamnya dapat diselipkan humor atau sesuatu yang lucu. Humor 
dilakukan dengan berbagai cara untuk menyanjung atau merendahkan 
sesuatu secara humoris atau lucu. Teknik ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa seluruh manusia menyukai hal lucu atau tertawa. 
2.1.2.14 Insufficient or Immaterial Evidence 
Teknik ini berarti suatu perubahan tak sengaja yang dianggap sebagai 
akibat dari suatu tidakan tertentu. Padahal belum tentu perubahan tersebut 
sebagai akibat dari suatu tindakan tersebut, atau malah tidak berhubungan 
sama sekali. 
2.1.2.15 Using All Forms Persuations 
Teknik ini menggunakan segala bentuk bujukan, rayuan, janji, himbauan 
dan “iming-iming” terhadap komunikan. Dengan teknik ini propagandis 
mencoba untuk mendapatkan hati dan simpati dari komunikan karena 
terlena dengan janji-janji yang disampaikan. Teknik ini juga memiliki 
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kesamaan dengan teknik The Bald Appeal yang sampaikan oleh Hummel 
dan Huntress yang berfokus pada anjuran atau sugesti sederhana yang 
diulang-ulang  serta teknik diutarakan oleh Doob yaitu Repetition dan jika 
sugesti yang diberikan bertujuan negatif disebut sebagai Using Negative 
Suggestion. 
2.1.2.16 Delayed and Concealed Suggestions 
Propaganda yang dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi dan 
merahasiakan tujuan dari kegiatan propaganda tersebut. 
 Dalam pelaksanaannya tidak semua teknik dapat berhasil. Pemilihan 
teknik yang tepat, serta peran propagandis sangat menentukan dalam kegiatan 
propaganda tersebut. 
 Dalam penelitian ini penulis akan berfokus pada menganalisis teknik-
teknik apa saja yang digunakan oleh tokoh utama untuk menyebarkan ideologi  
kepada kelompoknya serta dampak yang diberikan. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Untuk penelitian terdahulu, penulis menemukan tiga penelitian yang 
memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian pertama 
yang memiliki kesamaan adalah tesis oleh Suluh Edhi Wibowo dengan judul 
Pertentangan Antarkelas dalam Novel Germinal Karya Émile Zola dari Magister 
Ilmu Susastra, Universitas Diponegoro pada tahun 2010. Penelitian ini mengkaji 
mengenai pertentangan antarkelas pada abad ke-19 yang tercermin dalam novel 
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Germinal. Peran kapitalisme adalah pemicu utama dari pertentangan antarkelas 
yang saling beroposisi dalam konteks marxisme pada novel Germinal. Dalam 
penelitian ini, Wibowo menganalisis unsur eksternal dan internal novel dengan  
menghubungkan  antara teori sosiologi sastra dan teori sastra marxis, dengan 
konsep realis-sosialis sebagai pelantara dalam penelitian ini. Dari penelitian ini 
ditemukan bahwa penyebab pertentangan antarkelas antara kaum buruh dan 
bourjouis diakibatkan oleh proses hegemonisasi yang melibatkan para intelektual 
organik/hegemon marxisme.  
 Penelitian ke dua adalah skripsi oleh Ariska Puspa Anggraini dengan judul 
Perbandingan Kapitalisme di Prancis dan Indonesia yang Tercermin dalam 
Novel Germinal Karya Émile Zola dan Orang-Orang Proyek Karya Ahmad 
Tohari dari Program Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Brawijaya pada tahun 2016. Penelitian ini mengkaji mengenai 
perbandingan, berupa persamaan dan perbedaan kapitalisme antara Prancis 
dengan novel Germinal dan Indonesia dengan novel Orang-Orang Proyek dengan 
menggunakan teori milik Gregory Grossman pada tahun 1995 yang membahas 
sistem ekonomi dalam empat aspek. Hasil dari penelitian ini adalah adanya bentuk 
persamaan kapitalisme dalam aspek mekanisme koordinasi dan motivasi, 
sedangkan bentuk perbedaan terletak dalam bentuk aspek kepemilikan dan 
kekuasaan. Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan objek material dengan 
penelitian ini yaitu novel Germinal karya Émile Zola. Namun memiliki perbedaan 
dalam objek formal, di mana penelitian terdahulu meneliti kapitalisme yang 
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terjadi di dalam novel, dan pada penelitian ini berfokus pada pola komunikasi 
dalam novel. 
 Penelitian ke tiga adalah skripsi oleh Mahesa Rira Desaga dengan judul 
Peran Film Sebagai Alat Propaganda War On Terror Amerika Serikat Pasca 
Peristiwa 9/11 dari jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisa bagaimana jenis atau bentuk propaganda War On Terror di 
dalam film-film produksi Hollywood. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
banyak film-film Hollywood mengangkat tema terorisme yang di dalamnya 
terdapat teknik-teknik propaganda. Teknik-teknik tersebut tergambar melalui 
pemberian julukan, pembentukan cinta patriotik serta visualisasi simbol atau 
kegiatan. Selain itu terdapat penggambaran fakta yang dilihat dari satu sisi saja 
dalam menggambarkan karakter teroris, serta terciptanya kesan terorisme adalah 
musuh bersama dan wajib untuk diberantas. Penelitian ini memiliki kesamaan 
tema dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai propaganda, serta 
landasan teori yang digunakan. Namun perbedaannya terdapat pada objek material 





Pada bab ini, penulis akan memaparkan jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data serta analisis data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini. 
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis pendekatan kualitatif. 
Menurut Kirk & Miller (1988, dikutip dari Rachmat, 2012, hal.2)  metodologi 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. Dengan menggunakan penelitian kualitatif, peneliti dapat 
memahami makna dibalik fenomena suatu peristiwa melalui sebuah analisis.  
Selanjutnya, Azwar (2013, hal.5) menyampaikan bahwa penelitian dengan 
pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar 
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. 
 Lebih khusus lagi, jenis penelitian yang penulis akan gunakan adalah jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Whitney (1960, dikutip dari Nazir, 2014, 
hal.43) metode deskriptif adalah pencarian fakta dengen interpretasi yang tepat. 
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Adapun ciri-ciri dari metode deskriptif menurut Nazir (2014, hal.43) adalah 
adanya gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini 
berkehendak mengadakan akumulasi data dasar semata, atau menurut Azwar 
(2013, hal.7) menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik 
mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.  
Berdasarkan pengertian penelitian kualitatif dan metode deskriptif dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang memiliki 
tujuan untuk menggambarkan fakta-fakta menegenai situasi atau kejadian yang 
disajikan secara sistematis yang selanjutnya akan dianalisis. 
3.2 Sumber Data 
 Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis sumber data yaitu sumber data utama 
dan sumber data pendukung. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah novel 
Germinal. Novel berbahasa Prancis karya Émile Zola yang penulis gunakan 
adalah novel yang diterbitkan oleh Athena pada tahun 2012 yang berbentuk e-
book. Selanjutnya sumber data pendukung yang penulis gunakan adalah buku-
buku, jurnal, artikel-artikel ilmiah dan referensi mengenai media massa, ideologi 
dan komunikasi. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi kepustakaan. 
Dengan teknik ini penulis diharapkan dapat mengidentifikasikan dan menemukan 
informasi yang relevan, menganalisis data yang ditemukan, dan  mengembangkan 
serta menyampaikan ide-ide dari analisis yang dilakukan. Menurut Nazir (2014, 
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hal.79)  dalam  studi kepustakaan peneliti bertugas untuk menggali teori-teori 
yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-
metode serta teknik penelitian, baik dalam mengumpulkan data atau dalam 
menganalisis data. 
 Maka dari itu teknik pengumpulan data yang akan penulis lakukan adalah 
membaca novel Germinal, lalu mencari dan mengutip informasi yang relevan 
dengan object formal yang akan dianalisis, melakukan klasifikasi berdasarkan dua 
topik yang akan penulis teliti yaitu mengenai peran media massa dan komunikasi 
propaganda, serta mengaitan data-data tersebut dengan teori-teori yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini  
3.4 Analisis Data 
 Setelah penulis mendapatkan data-data tersebut, selanjutnya penulis akan 
menganalisis data berdasarkan teori jarum hipodermik dan teori propaganda. 
Kemudian penulis akan menyajikan hasil analisis penelitian dan menarik 
kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan untuk menjawab rumusan 




TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini, penulis akan memaparkan temuan dan pembahasan dalam 
penelitian ini. Pada penelitian ini, penulis mengklasifikasikan bagaimana media 
massa dapat berperan terhadap tokoh utama serta bagaimana tokoh utama 
melakukan komunikasi propaganda. 
4.1 Peran Media Massa 
 Penggunaan media massa pada novel Germinal memberikan pengaruh 
yang kuat terhadap tokoh utama, Étienne Lantier. Walaupun tidak memiliki porsi 
cerita yang besar dalam novel, namun penggunaan media massa mampu 
memercikkan semangat perjuangan yang dimilikinya. Étienne percaya bahwa 
media massa adalah “obat” yang mengobati kekurangannya dalam pengetahuan, 
serta menjadi penggerak dirinya dalam memperjuangkan keadilan untuk para 
penambang Le Voreux di Montsou. Pesan (Stimulus) dalam media massa 
kemudian disuntikkan kepada penerima (Organisme) dan selanjutnya akan 
menimbulkan efek (Respons).  
4.1.1 Tokoh Utama sebagai Organisme 
 Tokoh utama, Étienne memiliki latar belakang pendidikan yang cukup 
baik, terbukti dengan kemampuan membaca dan menulis yang dimilikinya jika 
dibandingkan dengan pendidikan penambang lain saat itu. Étienne bisa membaca 
dan menulis dengan lancar, berbeda dengan para penambang di Le Voreux dimana 
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tidak semua orang bisa membaca, dan lainnya hanya bisa membaca dengan 
terbata-bata. Kemampuan tersebut membuat orang-orang sekitar tambang 
menghormati dan mengaguminya, yang digambarkan dengan kutipan berikut: 
(1) Maheu surtout se prenait d'amitié pour Etienne, car il avait 
le respect de l'ouvrage bien fait. Puis, ainsi que les autres, il 
sentait que ce garçon avait une instruction supérieure à la 
sienne: il le voyait lire, écrire, dessiner des bouts de plan, il 
l'entendait causer de choses dont, lui, ignorait jusqu'à 
l'existence.(Germinal, 2012,hal. 80) 
 Maheu sangat menyukai Etienne, karena dia menghargai 
pekerjaan-pekerjaan yang  ia lakukan dengan baik. Dan lagi, 
seperti yang lain, dia  bisa merasakan bahwa pemuda ini 
lebih berpendidikan; dia melihat pemuda ini membaca, 
menulis, menggambar sketsa, dan dia mendengarnya 
membicarakan hal-hal yang bahkan belum pernah ia 
 dengar sebelumnya. 
 Hal tersebut membuat Étienne mampu diterima dengan mudah oleh para 
penambang. Maheu adalah salah satu tokoh teladan di antara para penambang, 
karena etos kerja yang tinggi serta riwayat keluarga yang sudah beratus tahun 
mengabdi di tambang. Ia disegani tidak hanya oleh para penambang namun juga 
oleh perusahaan. Ia menaruh perhatian lebih kepada Étienne karena 
kepiawaiannya dalam bekerja, selain itu juga karena ia tahu bahwa harapan-
harapan baru mulai tumbuh dengan adanya pemuda yang memiliki pengetahuan 
lebih ini. Setelah Étienne tinggal di kediaman Maheu, seluruh keluarga Maheu 
dan tetangga sekitar memiliki ketertarikan terhadapnya. Oleh karena itu Étienne 
mendapat perlakuan baik serta sering berdiskusi dengan para penambang 
mengenai ide-ide yang dimilikinya, seperti kutipan berikut: 
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(2) Levaque, lui aussi, faisait bon visage maintenant, causait 
politique avec le herscheur, qui avait, disait-il, ses idées. 
(Germinal, 2012, hal 80) 
 Levaque kini juga bersifat ramah kepada Etienne dan 
membicarkan hal politik dengan si pendorong gerobak, yang 
menurutnya memiliki ide-ide  menarik. 
 Ide-Ide menarik milik Étienne disambut baik oleh para pekerja. Ide-ide 
mengenai keadilan untuk para penambang mulai tumbuh karena keadaan yang 
semakin memprihatinkan di lingkungan tambang. Banyak pabrik yang 
menghentikan produksinya karena terjadi krisis, namun disisi lain kaum borjuis 
tetap mencari keuntungan sebesar-besarnya dengan mengorbankan para pekerja.  
Étienne tidak puas dengan pengetahuan yang ia miliki saat itu, mengingat ia 
hanya memiliki ide-ide abstrak yang sulit dijabarkan. Sejauh ini, Étienne lebih 
sering mengandalkan intuisi. Ia kurang memahami ilmu-ilmu praktis, terutama 
tentang revolusi, kesejahteraan hidup dan keadilan. Ilmu-ilmu yang nantinya akan 
menjadi senjata melawan kaum borjuis. Pengetahuan yang terbatas itu 
membuatnya sering berputus asa, yang tercermin pada kutipan tersebut: 
(3) Etienne, désespéré de son ignorance, ne voulut pas discuter 
davantage. (Germinal, 2012, hal 85) 
 Etienne berputus asa atas sedikitnya pengetahuan yang ia 
miliki, dan tidak mampu melakukan diskusi lebih lanjut lagi. 
 Étienne pun berusaha untuk meningkatkan pengetahuannya dengan 
berdiskusi dengan Souvarine seorang Rusia yang memiliki pemikiran kritis serta 
ide-ide berani namun bersifat dingin dan Rasseneur seorang pemilik bar yang 
menjadi aktor pemogokan gagal yang terjadi sebelumnya, namun diskusi tersebut 
terkadang tidak menghasilkan apa-apa. Étienne lalu memilih untuk membaca, 
dimana ia menemukan pemikiran-pemikiran baru yang membangkitkan 
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semangatnya. Étienne menjadi lebih gemar membaca karena dorongan yang kuat 
serta keinginannya untuk menjadi aktor dari gerakan revolusi di Montsou, yang 
tercermin dalam kutipan tersebut: 
(4) Un fonds d'idées obscures, endormies en lui, s'agitait, 
s'élargissait. Dévoré surtout du besoin de savoir, il avait 
hésité longtemps à emprunter des livres à son voisin, qui 
malheureusement ne possédait guère que des ouvrages 
allemands et russes. (Germinal, 2012, hal 85) 
 Banyak sekali pikiran kabur  yang tertidur di benak Etienne 
yang terusik kembali dan berkembang. Dan yang paling 
menyibukkannya adalah kebutuhannya akan pengetahuan, dia 
ragu-ragu dalam waktu yang lama untuk meminjam beberapa 
buku milik tetangganya, Souvarine, yang sayangnya sebagian 
besar dalam bahasa Jerman dan Rusia. 
 Étienne memiliki keterbatasan akses dalam mendapatkan media massa, ia 
akhirnya meminjam beberapa buku bahasa Prancis milik Souvarine serta buku-
buku yang dikirimkan oleh Pluchart, mantan mandornya di Lille yang sekarang 
menjadi aktivis di Serikat Buruh Internasional serta membeli buku sederhana. Ia 
membaca berbagai jenis buku namun tidak semua bacaan dapat dipahami dengan 
baik. Walapun begitu Étienne tetap memiliki semangat belajar tinggi yang 
tergambar dalam kutipan sebagai berikut: 
(5) Aussi se prit-il pour l'étude du goût sans méthode des 
ignorants affolés de science.(Germinal, 2012, hal 95) 
 Jadi dia menjadi suka belajar, tanpa metode yang jelas, khas 
orang yang tergila-gila akan ilmu pengetahuan. 
 Buku-buku tersebut mempengaruhi Étienne secara langsung dimana ia 
sering mengutip apa saja yang ia baca saat mengutarakan ide-idenya. Étienne 
belum bisa menjabarkan dan mengelaborasi ide-ide yang ia dapatkan dari buku 
serta idenya sendiri. Terkadang ide-ide yang ia sampaikan terdengar rancu namun 
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cukup meyakinkan karena ia menyampaikannya dengan baik. Ia memilih kata-
kata yang belum pernah para pekerja dengar sebelumnya, sehingga membuat 
mereka percaya begitu saja seperti tergambar pada kutipan berikut: 
(6) Sur les moyens d'exécution, il se montrait plus vague, mêlant 
ses lectures, ne craignant pas, devant des ignorants, de se 
lancer dans des explications où il se perdait lui-même. 
(Germinal, 2012, hal 99) 
 Mengenai bagaimana cara melakukannya, dia tidak spesifik 
dan mengutip bermacam hal yang pernah dibacanya. Tanpa 
gentar di depan orang-orang  tak berpengetahuan ini, dia 
terus menjelaskan ini dan itu sebelum dia sendiri 
 melenceng dari topiknya. 
 Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa Étienne tidak melakukan 
filtrasi terhadap ide-ide yang ia baca. Ia menerima mentah-mentah ide-ide tersebut 
dengan harapan ide-ide tersebut dapat diaplikasikan serta dapat diterima luas oleh 
para pekerja. Dari kutipan (1)-(2) dapat disimpulkan bahwa Étienne dapat menarik 
para penambang dengan ide-ide yang ia miliki, namun ide-ide tersebut harus 
dikembangkan lagi dengan membaca buku-buku ilmu pengetahuan yang dapat 
menjadi senjatanya dalam usaha untuk melakukan revolusi. Selanjutnya kutipan 
(3)-(5) menunjukkan ketertarikannya akan ilmu pengetahuan, kutipan ke (6) 
menunjukan bahwa Étienne merupakan sosok yang lemah dalam menerima 
informasi/ide/ideologi. Hal itu disebabkan karena Étienne secara mentah-mentah 
menerima dan mempercayai bahwa ide-ide tersebut merupakan kebenaran mutlak 
dan bisa diterapkan dalam memperjuangkan revolusi, sehingga Étienne dapat 
dikategorikan sebagai penerima yang pasif. Étienne terbius oleh pesan dalam 
bacaannya. Étienne sulit memilih informasi yang dapat ia gunakan serta sesuai 
dengan keadaan penambang saat itu. 
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4.1.2 Media Massa sebagai Stimulus 
 Media massa yang terdapat dalam novel Germinal adalah media massa 
berbentuk cetak, berupa buku-buku, majalah, koran, pramflet serta makalah 
teknis. Penulis menemukan 8 jenis media massa yang digunakan Étienne dalam 
memperluas pengetahuannya. Étienne mendapatkan media massa tersebut dari 
Souvarine, Pluchart serta dengan membeli sendiri. 
 Media Massa pemberian Souvarine adalah surat kabar anarkis yang 
diterbitkan di Jenewa berjudul Le Combat serta buku berbahasa Prancis yang 
berjudul Les Sociétés Coopérative atau Masyarakat Kooperatif, yang tergambar 
dengan kutipan berikut: 
(7) Enfin, il s'était fait prêter un livre français sur les Sociétés 
coopératives, encore des bêtises, disait Souvarine; et il lisait 
aussi régulièrement un journal que ce dernier recevait, Le 
Combat, feuille anarchiste publiée à Genève.(Germinal, 
2012, hal 85)  
 Akhirnya dia meminjam buku berbahasa Prancis tentang 
masyarakat kooperatif, omong kosong juga kata Souvarine. 
Dia secara teratur membaca surat kabar yang dilanggani 
Souvarine, Le Combat, surat kabar anarkis yang diterbitkan 
di Jenewa. 
 Tidak dijelaskan lebih rinci lagi mengenai apa saja yang terkandung dalam 
media massa tersebut. Muatan media massa tersebut merupakan hal baru bagi para 
penambang Le Voreux, mengingat tidak semua orang memiliki latar belakang 
pendidikan yang cukup baik. Dalam kutipan selanjutnya digambarkan bahwa 
Étienne sempat memikirkan sebuah sistem pertukaran universal yang dijalankan 
oleh masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa buku tersebut membahas 
mengenai bagaimana suatu masyarakat dapat saling bekerjasama untuk memenuhi 
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kebutuhan-kebutuhannya yang berlandaskan nilai kerja. Hal tersebut  tercermin 
dalam kutipan tersebut:  
(8) Souvarine, du reste, lui prêtait aussi des volumes, et 
l'ouvrage sur les Sociétés coopératives l'avait fait rêver 
pendant un mois d'une association universelle d'échange, 
abolissant l'argent, basant sur le travail la vie sociale 
entière.(Germinal, 2012, hal.96) 
 Selain itu, Souvarine juga meminjamkan beberapa buku, 
salah satunya tentang masyarakat koperatif yang  membuatnya 
bermimpi selama sebulan akan sebuah sistem pertukaran 
universal yang menghapuskan uang dan mendasarkan nilai 
kerja  dalam seluruh kehidupan bermasyarakat.   . 
 Le Combat merupakan surat kabar bernapas anarki yang diterbitkan di 
Jenewa, Swiss. Anarki sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(2011, hal.59) berarti hal tidak adanya pemerintahan, undang-undang, peraturan 
atau ketertiban atau kekacauan (dalam suatu negara). Anarki juga sering dikaitkan 
dengan kekerasan atau kerusakan dalam mencapai tujuannya. Dapat disimpulkan 
bahwa muatan dari surat kabar tersebut mengenai bagaimana suatu negara tanpa 
pemerintahan dan digantikan oleh individu-individu yang memiliki hak bebas dan 
mandiri yang didapatkan dengan serangkaian aksi tertentu. Selain itu Swiss 
merupakan salah satu tempat berkumpulnya para pemikir anarkisme, salah 
satunya adalah Mikhail Bakunin, sehingga surat kabar tersebut memiliki konten 
yang sangat kuat mengenai bagaimana anarkisme dapat hidup dalam suatu negara. 
 Pluchart mengirimkan beberapa buku kepada Étienne berupa buku 




(9) Il se fit envoyer des livres, dont la lecture mal digérée acheva 
de l'exalter: un livre de médecine surtout, l'Hygiène du 
mineur, où un docteur belge avait résumé les maux dont se 
meurt le peuple des houillères; sans compter des traités 
d'économie politique d'une aridité technique 
incompréhensible, des brochures anarchistes qui le 
bouleversaient, d'anciens numéros de journaux qu'il gardait 
ensuite comme des arguments irréfutables, dans des 
discussions possibles.(Germinal, 2012, hal.95-96) 
 Dia meminta dikirimi buku-buku, dimana isi buku tersebut ia 
baca dengan penuh antusias walaupun perlu besusah payah 
untuk memahaminya:  khususnya sebuah buku kedokteran, 
Kebersihan Hidup Pekerja Tambang,  tentang seorang dokter 
Belgia yang merangkum pelbagai jenis penyakit yang 
membuat orang-orang dalam industri batu bara sekarat; 
belum lagi beberapa makalah teknis yang tidak bisa 
dimengerti mengenai ekonomi politis, beberapa pamflet 
anarkis, yang membuatnya terganggu, dan artikel-artikel 
surat kabar lama yang disimpannya sebagai amunisi yang 
 tak terbantahkan dalam diskusi-diskusi yang mungkin akan 
terjadi. 
 Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Étienne mempelajari pula 
tentang kesehatan dan penyakit yang dimiliki oleh para penambang. Buku tersebut 
menjabarkan perjalanan seorang dokter Belgia dalam mempelajari cara hidup dan 
cara bekerja di dalam tambang yang menyebabkan mereka menderita oleh 
berbagai penyakit. Tidak adanya standar kerja yang benar di dalam tambang, 
membuat para penambang sering kali tidak peduli mengenai keselamatan kerja 
yang akhirnya menimbulkan penyakit di kemudian hari. Dijelaskan pula detail-
detail mengenai penyakit pekerja derita yang disebabkan oleh pekerjaannya yang 
tergambar melalui kutipan berikut: 
   (10) Il avait étudié les maladies des mineurs, il les faisait défiler 
toutes,  avec des détails effrayants: l'anémie, les scrofules, la 
bronchite noire, l'asthme qui étouffe, les rhumatismes qui 
paralysent.(Germinal, 2012, hal.167) 
32 
 
 Dia telah mempelajari penyakit-penyakit para pekerja 
tambang, dan  menceritakan semuanya dengan detail-detail 
menyeramkan; anemia, kelenjar getah bening, bronkitis akut, 
asma yang mencekik mereka,  rematik yang membuat mereka 
lumpuh. 
 Selain itu ada pula makalah teknis mengenai ekonomi politis yang 
membuat Étienne kebingungan. Dapat diperkirakan bahwa makalah tersebut 
merupakan makalah kompleks yang membahas bagaimana penerapan suatu 
ekonomi politis pada masa tersebut. Menurut Arifin dkk (2001, dikutip dari 
Deliarnov, 2006, hal.12) ekonomi politis jelas terkait erat dengan kebijakan 
publik, mulai dari proses perancangan, perumusan, sistem organisasi, dan 
implementasi kebijakan publik tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa isi 
makalah tersebut adalah tentang bagaimana suatu sistem ekonomi dan perundang-
undangan dalam suatu negara saling mempengaruhi.  
 Selanjutnya adalah pamflet anarki yang berisi ajakan untuk melakukan 
anarkisme. Tidak dijelaskan lebih lanjut lagi mengenai apakah substansi dari 
pamflet tersebut, namun dari kutipan (9) dapat diketahui bahwa konten dari 
pamflet mengenai anarkisme tersebut cukup kuat sehingga membuat Étienne 
bimbang.  
 Selanjutnya adalah mengenai artikel-artikel koran lama. Tidak dijelaskan 
lebih lanjut mengenai konten dari artikel-artikel tersebut, namun dari kutipan (9) 
dapat diketahui bahwa artikel tersebut mengenai bentuk-bentuk perjuangan 
revolusi dari para pekerja yang di dukung oleh kutipan tersebut: 
(11)  Des lectures mal digérées lui revenaient, des exemples de 
peuples qui avaient incendié leurs villes pour arrêter 
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l'ennemi, des histoires vagues où les mères sauvaient les 
enfants de l'esclavage, en leur cassant la tête sur le pavé, où 
les hommes se laissaient mourir d'inanition, plutôt que de 
manger le pain des tyrans. (Germinal, 2012, hal.135-136) 
 Dia mengingat kembali hal-hal yang pernah dibacanya meski 
tidak begitu dipahaminya, contohnya adalah saat orang-orang 
membakar kota mereka sendiri untuk menghentikan musuh, 
dan kisah-kisah samar tentang para ibu yang menyelamatkan 
anak-anak mereka dari perbudakan dengan menghantamkan 
kepala mereka ke tanah, dan orang-orang yang 
 membiarkan diri mereka meninggal kelaparan daripada 
memakan roti pemberian tiran.  
 Surat kabar pada umumnya membahas bagaimana realita kehidupan suatu 
wilayah dan cerita-cerita tersebut berdekatan dengan kehidupan sehari-hari dalam 
memperjuangkan keadilan melawan penindasan. Cerita-cerita tersebut dapat 
menyulut semangat untuk memperjuangkan keadilan. 
 Terakhir adalah media massa yang dibeli sendiri oleh Étienne yaitu surat 
kabar Vengeur serta buku megenai teori Darwin yang tercemin pada kutipan 
berikut: 
(12)   Il passait les nuits à lire, il recevait un nombre plus grand de 
lettres;  même il s'était abonné au Vengeur, une feuille 
socialiste de Belgique, et ce journal, le premier qui entrait 
dans le coron, lui avait attiré, de la part des camarades,une 
considération extraordinaire.(Germinal, 2012, hal. 131) 
 Dia menghabiskan waktunya dengan membaca, dan 
menerima lebih banyak surat. Dia bahkan telah berlangganan 
Vengeur, surat kabar sosialis  yang diterbitkan di Belgia, dan 
kedatangan surat kabar ini, yang belum pernah ada di desa 
itu, membuatnya sangat disegani teman-temannya. 
 Surat kabar tersebut berisi mengenai pandangan sosialisme yang sedang 
berkembang di Eropa pada masa itu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Daring (2017) sosialisme adalah ajaran atau paham kenegaraan dan ekonomi yang 
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berusaha supaya harta benda, industri, dan perusahaan menjadi milik negara. 
Dapat disimpulkan bahwa isi koran membahas bagaimana negara mengelola harta 
benda dan pembatasan kepemilikan individu yang tercermin oleh sistem 
kapitalisme yang menjerat para buruh. 
 Dalam novel tidak terlalu dijelaskan teori Darwin apa yang dipelajari oleh 
Étienne dalam kutipan berikut: 
(13)  Etienne, maintenant, en était à Darwin. Il en avait lu des 
fragments, résumés et vulgarisés dans un volume à cinq sous; 
et, de cette lecture mal comprise, il se faisait une idée 
révolutionnaire du combat pour l'existence, les maigres 
mangeant les gras, le peuple fort dévorant la blême 
bourgeoisie. (Germinal, 2012, hal.260) 
 Etienne sekarang sudah mempelajari Darwin. Dia telah 
membaca bagian-bagian dari teori Darwin dalam buku 
seharga lima sou dalam bentuk yang  sudah dirangkum untuk 
pembaca awam dan berdasarkan pemahamannya yang tidak 
lengkap ini, dia melihat revolusi sebagai perjuangan untuk 
 bertahan hidup, di  mana yang miskin memakan yang kaya, 
rakyat yang kuat melahap kaum borjuis yang sudah 
kepayahan. 
 Namun dari kutipan tersebut, teori yang Étienne pelajari adalah tentang 
seleksi alam. Seleksi alam sendiri membahas mengenai revolusi manusia yang 
dipengaruhi oleh seleksi alam. Menurut Darwin (1859, dikutip dari Wyhe, 2008, 
hal.125) 
 for as natural selection acts through one form having some advantage 
 over other forms in the struggle for existence, it will chiefly act on  those 
 which already have some advantage; and the largeness of any group 
 shows that its species have inherited  from a common ancestor some 
 advantage in common. Hence, the struggle for the  production of  new 
 and modified descendants, will mainly lie between the larger groups, 
 which are all trying to increase in number. One large group will slowly 
 conquer another large group, reduce its numbers, and thus lessen its 
 chance of further variation and improvement. 
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 Sebab seperti seleksi alam bertindak melalui salah satu bentuk yang 
 memiliki beberapa keuntungan dibanding bentuk lain dalam perjuangan 
 untuk hidup. Hal itu terutama akan mengarah kepada orang orang yang 
 telah memiliki beberapa keuntungan dan besarnya kelompok. Bahwa 
 spesies kelompok tersebut telah mewarisi apa yang leluhur warsikan 
 dengan beberapa ciri yang sama. Oleh karena itu, perjuangan dimulai saat 
 menghasilkan keturunan baru dimana perubahan akan terjadi, terutama 
 terletak pada kelompok yang lebih besar, dimana setiap kelompok sedang 
 mencoba untuk meningkatkan jumlahnya. Satu kelompok besar perlahan-
 lahan akan menaklukkan kelompok besar lainnya, mengurangi jumlah 
 kelompok yang ditaklukan, dan dengan demikian mengurangi kesempatan 
 untuk mempertahankan variasi mereka dan kemajuan yang mereka akan 
 lakukan dalam kelompok tersebut. 
 Dapat disimpulkan bahwa ada persaingan antar kelompok dimana mereka 
mencoba untuk saling menaklukan satu sama lain dan mengurangi jumlah 
populasi kelompok lawan demi keuntungan kelompok tersebut. Étienne melihat 
revolusi sebagai upaya-upaya untuk mampu bertahan hidup dengan mengalahkan 
kelompok lawan yang di dalam hal ini adalah kaum borjuis dengan memperbesar 
kelompok kaum buruh dengan memperkuat pertahanannya. 
 Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa selain media massa 
berbentuk surat kabar, buku-buku yang berisi ilmu pengetahuan juga 
mempengaruhi Étienne. Buku-buku tersebut memuat berbagai ideologi, sebagai 
contoh adalah sosialis dan anarkisme. Namun ideologi anarko-sindikalis adalah 
ideologi yang paling dominan yang merubah pola pikir dan perilaku Étienne. Hal 
tersebut tergambar pada penggunaaan kekuatan kelompok kaum buruh oleh 





4.1.3 Tokoh Utama memberikan Respons 
 Setelah Étienne melakukan konsumsi media massa, terjadi perubahan pola 
pikir serta perilaku Étienne. Perubahan tersebut ditunjukkan dengan 
perkembangan pola pikir dan perilaku Étienne, baik secara positif maupun negatif. 
Hal tersebut berkaitan dengan respon yang diberikan oleh Étienne. 
 Étienne mengalami perubahan pola pikir yang menunjukkan 
perkembangan positif. Pada awalnya ia tergerak untuk melaksanakan revolusi 
yang digambarkan oleh mimpi-mimpinya yang tercemin dalam kutipan berikut: 
(14)   Mais Etienne s'enflammait. Toute une prédisposition de révolte 
le jetait à la lutte du travail contre le capital, dans les 
illusions premières de son ignorance.(Germinal, 2012, 
hal.83) 
 Namun Etienne tersulut. Sebuah kecenderungan akan 
terjadinya pemberontakan mendorongnya untuk melakukan 
perjuangan, dimana  buruh  mampu melawan manajemen, 
hal itu disebabkan karena ia mudah  termakan ilusi atas 
ketidaktahuannya. 
 Dalam kutipan tersebut dikatakan bahwa pada awalnya Étienne tidak 
mengetahui apa-apa lalu setelah mendengarkan ide-ide menarik dari teman-
temannya dan terutama setelah membaca media massa, ia menjadi lebih sering 
bermimpi untuk mewujudkan keinginannya. Pada kutipan (9) yang berisi Il se fit 
envoyer des livres, dont la lecture mal digérée acheva de l'exalter, menunjukkan 
bahwa sedikit demi sedikit pola pikir Étienne mengalami peningkatan. 
Peningkatan yang dimaksud adalah ia mulai memahami lebih baik dan memiliki 
pengetahuan yang lebih berkembang dalam mewujudkan mimpi-mimpinya. Salah 
satu mimpi Étienne adalah mengenai masyarakat yang bekerjasama dengan 
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berlandaskan nilai kerja yang tergambar dalam kutipan (8) pada l'ouvrage sur les 
Sociétés coopératives l'avait fait rêver pendant un mois d'une association 
universelle d'échange, abolissant l'argent, basant sur le travail la vie sociale 
entière, ia mengharapkan sistem baru tersebut akan diaplikasikan ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Namun mimpi-mimpi Étienne tidak terkoordinasi dengan baik, ia sering 
sekali kebingungan dan mencampurkan ide-ide yang ia baca dalam buku, serta 
adanya kecenderungan untuk berubah pikiran secara cepat, yang tercermin dalam 
kutipan tersebut: 
(15)    Au sommet, restait debout l'idée de Karl Marx: le capital était 
le résultat de la spoliation, le travail avait le devoir et le droit 
de reconquérir cette richesse volée. Dans la pratique, il 
s'était d'abord, avec Proudhon, laissé prendre par la chimère 
du crédit mutuel, d'une vaste banque d'échange, qui 
supprimait les intermédiaires; puis, les sociétés coopératives 
de Lassalle, dotées par l'Etat, transformant peu à peu la terre 
en une seule ville industrielle, l'avaient passionné, jusqu'au 
jour où le dégoût lui en était venu, devant la difficulté du 
contrôle; et il en arrivait depuis peu au collectivisme, il 
demandait que tous les instruments du travail fussent rendus 
à la collectivité. (Germinal, 2012, hal.139) 
 Intinya, ide yang dikemukakan Karl Max: modal usaha 
adalah hasil perampasan, dan buruh memiliki kewajiban dan 
hak untuk merebut kembali kekayaan curian ini. Dalam 
praktiknya, Etienne mulanya tertarik  dengan Proudhon, oleh 
sistem kredit mutual, oleh satu bank kliring besar yang akan 
menghapuskan semua perantara; kemudian tertarik pada ide 
 masyarakat koperasi yang dikemukakan Lassalle dimana di 
danai oleh Negara, yang perlahan akan mengubah bumi 
menjadi satu kota industri yang besar, yang membuatnya 
terpesona sampai akhirnya masalah  pengendalian 
membuatnya berubah pikiran; dan belum lama ini dia mulai 
 menyukai kolektivisme, dia menuntut agar semua alat kerja 
harus dikembalikan ke masyarakat. 
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 Perkembangan tersebut merupakan perkembangan yang negatif dimana ia 
tidak bisa mencerna informasi secara baik. Ia mudah berubah pikiran dengan ide-
ide baru yang ia baca, perubahan pikiran tersebut sejalan dengan media massa 
yang dikonsumsinya. Namun dapat diakui bahwa pengetahuan Étienne lebih 
berkembang dengan masuknya ide-ide baru tersebut, namun tetap saja ia tidak 
bisa mengelaborasi ide-ide tersebut. 
 Mimpi-mimpi Étienne merupakan pertanda bahwa pola pikirnya mulai 
berubah. Selain itu ia juga mengalami perubahan perilaku yang merupakan upaya 
dalam mencapai mimpi-mimpi tersebut. Ia menganggap upaya-upaya yang akan 
dilaksanakannya tergolong mudah dan terkesan meremehkannya, yang dapat 
dilihat dalam kutipan berikut: 
(16)  Tous les systèmes y passaient, adoucis d'une certitude de 
triomphe facile, d'un baiser universel qui terminerait le 
malentendu des classes; sans tenir compte pourtant des 
mauvaises têtes, parmi les patrons et les bourgeois, qu'on 
serait peut-être forcé de mettre à la raison.(Germinal, 2012, 
hal.99) 
 Semua sistem politik yang ada akan dilunakkan oleh 
kepastian akan kemenangan yang mudah didapatkan, dan 
bayangan bahwa secara universal orang-orang dapat 
menerima sistem-sistem tersebut sehingga akan mengakhiri 
perpecahan antar-kelas tanpa memperhitungkan golongan 
 tertentu, yang kurang pas diantara pemilik pabrik dan kaum 
borjuis, yang  mungkin harus dipaksa menggunakan akal 
sehat mereka.   
 Perubahan perilaku tersebut tergolong perubahan yang negatif karena 
Étienne meremehkan orang lain. Ia merasa sudah memiliki pengetahuan yang 
mumpuni serta ide-idenya mudah untuk dijalankan sehingga orang lain harus 
setuju dengan ide-ide tersebut.  
39 
 
 Kebiasaan Étienne melakukan diskusi juga merupakan perubahan 
perilakunya. Étienne menjadi sering menjadi penceramah dalam diskusi-diskusi 
tersebut yang tergambar dalam kutipan berikut: 
(17) Désormais, Etienne était le chef incontesté. Dans les 
conversations du soir, il rendait des oracles, à mesure que 
l'étude l'affinait et le faisait trancher en toutes choses. Il 
passait les nuits à lire, il recevait un nombre plus grand de 
lettres.(Germinal, 2012, hal.131) 
 Mulai saat ini, Etienne lah yang menjadi pemimpin yang tak 
terbantahkan  lagi. Dalam diskusi pada malam hari ia bak 
menyampaikan firman-firman tuhan, yang ia dapatkan dari 
pembelajarannya yang mengasah pemikirannya tersebut dan 
ia sekarang mampu membuat keputusan-keputusan dalam 
berbagai hal. Dia membaca sepanjang malam, dan 
 menerima makin banyak surat. 
 Étienne berperan sebagai pemantik dalam sebuah diskusi dimana ide-ide 
yang ia miliki harus didengar. Ia menyusun ide-idenya rapi dan memilih kata-kata 
yang tepat agar mendapat persetujuan. Perubahan tersebut tersebut merupakan 
perubahan yang negatif dimana ia lebih sering berperan sebagai provokator.  
Étienne lebih sering memancing audience-nya untuk membenci segala hal yang 
bertentangan dengannya.  
 Étienne lebih senang melakukan diskusi tersebut di kediaman Maheu atau 
di A l’Avantage yang merupakan bar milik Rasseneur yang tergambar pada 
kutipan berikut: 
(18)   Et, chaque soir, c'étaient des conversations semblables, dans 
la salle nue, autour de l'unique chope qu'Etienne mettait une 
heure à vider. (Germinal, 2012, hal.85) 
 Dan setiap malam, diskusi serupa selalu terjadi dalam 
ruangan sederhana ini, mereka duduk mengelilingi satu gelas 
bir yang setelah satu jam baru dikosongkan oleh Etienne. 
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 Bar Rasseneur dipilih karena di tempat ini banyak orang singgah untuk 
berkumpul, mampir minum atau sekedar bertukar berita. Di sinilah Étienne sering 
mendapatkan berita-berita baru mengenai tambang. Di tempat ini pula ia sering 
berdebat dengan Rasseneur dan Souvarine yang akhirnya membakar semangatnya 
lebih besar lagi. Selain itu diskusi terjadi di tempat Maheu yang tercermin dalam 
kutipan berikut: 
(19)   Maintenant, chaque soir, chez les Maheu, on s'attardait une 
 demi-heure, avant de monter se coucher. Toujours Etienne 
reprenait la même causerie. (Germinal, 2012, hal.96) 
 Sekarang, pada setiap malam di rumah keluarga Maheu, 
mereka akan berlama-lama selama setengah jam sebelum 
tidur untuk melakukan diskusi, dan disana Etienne selalu saja 
mengungkit topik yang sama. 
 Di kediaman keluarga Maheu, Étienne sering melakukan diskusi dengan 
keluarga Maheu yang akhirnya terpikat dengan ide-idenya, serta beberapa 
tetangganya yang mulai menaruh ketertarikan kepadanya. Étienne sering 
menghimpun kelompok-kelompok untuk berdiskusi. Diskusi tersebut mampu 
memprovokasi para penambang untuk mengobarkan api perjuangan yang 
sebelumnya sudah ada dan menghasut lebih banyak orang lagi untuk 
mendukungnya. 
 Perubahan sikap selanjutnya adalah kepercayaan pada diri sendiri, dimana 
Étienne mulai mengagumi dirinya sendiri karena telah mendapat kepercayaan oleh 
para penambang, yang tergambar pada kutipan berikut: 
(20)  Son visage changea, il devint grave, il s'écouta parler; tandis 
que son ambition naissante enfiévrait ses théories et le 
poussait aux idées de  bataille.(Germinal, 2012, hal.100) 
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 Ekspresi wajahnya berubah, ia menjadi serius, dan ia mulai 
senang  mendengarkan suaranya sendiri; sementara ambisi 
yang terus membesar  ini membuat teori-teori yang 
dicetuskannya makin berkobar dan mendesak, mendorongnya 
akan gagasan pertempuran. 
 Étienne menikmati kepopulerannya, tidak hanya karena ide-idenya mulai 
diterima para penambang namun juga posisinya sebagai sekretaris untuk dana hari 
tua, sehingga ia mulai berpenampilan lebih baik agar lebih dikenal dan 
menunjukkan bahwa ia memiliki posisi tinggi dalam kelompok penambang yang 
digambarkan dalam kutipan berikut: 
(21) Dès lors, il s'opéra chez Etienne une transformation lente. 
Des instincts de coquetterie et de bien-être, endormis dans sa 
pauvreté, se révélèrent, lui firent acheter des vêtements de 
drap. Il se paya une paire de  bottes fines, et du coup il passa 
chef, tout le coron se groupa autour de lui.(Germinal, 2012, 
hal.99) 
 Sejak saat itu, Etienne perlahan berubah. Sejak dulu ia 
memperhatikan penampilannya dan menyukai hidup nyaman, 
namun sempat terkubur oleh  kemiskinannya. Sekarang sifat-
sifat itu muncul kembali dan membuatnya membeli mantel. 
Ia membeli sepasang sepatu bot yang bagus, dan saat 
 itu juga ia menjadi pemimpin; seisi desa mulai 
mendukungnya. 
 Perubahan penampilan tersebut meningkatkan pamornya dan 
menjadikannya diakui sebagai pemimpin para penambang Le Voreux. Setelah 
mulai mendapatkan pengakuan dari seluruh penghuni Desa 240 yang tak lain 
adalah para penambang Le Voreux, Étienne mulai menggencarkan aksi 
propagandanya. Selain itu karena pengaruhnya dan posisinya tersebut ia dengan 
mudah mampu menghimpun para penambang untuk berjuang bersamanya. 
Perubahan perilaku tersebut tergolong negatif karena ia terlalu mengunggulkan 
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dirinya sendiri. Di sisi lain belum tentu ia memiliki kemapuan yang mumpuni 
untuk menjadi pemimpin para penambang. 
 Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan pola 
pikir tergambar dengan mimpi-mimpi yang dimiliki oleh Étienne mengenai ide-
idenya sedangkan perubahan perilaku ditunjukkan dengan sifat meremehkan, 
kegiatan diskusi, mengagumi diri sendiri serta perilaku propaganda yang akan 
dijelaskan pada poin selanjutnya. Perubahan-perubahan tersebut cenderung 
termasuk perubahan negatif karena hal tersebut menjadikannya sebagai seorang 
provokator diantara para penambang. 
4.2 Komunikasi Propaganda 
 Propaganda digunakan untuk meyakinkan seseorang/kelompok mengenai 
suatu pemikiran tertentu yang disebarkan oleh propagandis. Pada penelitian kali 
ini, Étienne Lantier yang merupakan tokoh utama, ia selanjutnya akan menjadi 
propagandis dalam menyebarkan ide-ide yang dimilikinya. Étienne melakukan 
propaganda dengan menggunakan teknik-teknik tertentu agar ide-ide tersebut 
dapat diterima oleh para penambang. Penulis menemukan 32 data yang 
menujukkan 11 teknik propaganda yang digunakan propagandis dan selanjutnya 
akan dibahas pada pembahasan di bawah ini. 
4.2.1 Name Calling 
 Name Calling dapat disebut juga sebagai julukan jelek kepada musuh 
propagandis. Pada penelitian ini, kaum borjuis/perusahaan berperan sebagai 
musuh propagandis. Penulis menemukan satu data yang mengarah kepada 
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pemberian julukan jelek kepada kaum borjuis atau perusahaan yang dilakukan 
oleh propagandis pada kutipan berikut: 
(22)  Il ne savait pas, il voulait redescendre dans la mine pour 
souffrir et se battre,il songeait violemment à ces gens dont 
parlait Bonnemort, à ce dieu repu et accroupi, auquel dix 
mille affamés donnaient leur chair, sans le 
connaître.(Germinal, 2012, hal.42) 
 Dia tidak memahaminya, namun ia ingin terun ke tambang 
untuk  menderita dan berjuang, dia berpikir keras mengenai 
orang-orang yang dibicarakan Bonnemort, mengenai dewa 
yang kenyang dan hanya bisa  melihat penderitaan mereka, di 
mana sepuluh ribu orang yang kelaparan rela memberikan 
daging mereka, tanpa menyadarinya. 
 Pada kutipan tersebut Étienne memberikan julukan kepada pemilik 
perusahaan dengan penyebutan à ce dieu repu et accroupi yang diibaratkan 
sebagai dewa yang memiliki kekuasaan yang besar, dengan anggapan bahwa 
kesan misterius dan mistis dewa, dimiliki pula oleh pemilik perusahaan. Namun 
“Dewa” tersebut disebutkan senang memakan persembahan manusia yaitu para 
penambang. Kutipan (22) dapat dikategorikan sebagai Name Calling karena 
pemberian julukan tersebut bertujuan untuk menjatuhkan derajat pemilik tambang 
yang seharusnya “agung” menjadi “keji”. Perubahan makna tersebut disebabkan 
karena mereka dengan sadar mengorbankan para penambang dengan posisi yang 
mereka miliki demi kehidupan sejahtera untuk mereka sendiri.  
 Pemberian julukan ini juga mengindikasikan bahwa Étienne memiliki rasa 
takut namun juga benci atas kesengsaraan yang dialami oleh para penambang 




4.2.2 Glittering Generalities 
 Inti dari Glittering Generalities adalah pemberian kata bijak kepada 
propagandis. Dalam penelitian ini penulis menemukan enam data yang 
menunjukkan teknik ini yang dilancarkan oleh propagandis. 
 Étienne mendapatkan julukan baik atas kemampuan kerjanya yang baik, 
walaupun baru bergabung di tambang selama tiga minggu. Julukan baik tersebut 
membuat para pekerja mengaguminya, sampai-sampai ia mendapat julukan 
penarik gerobak terbaik di Le Voreux, yang tercermin dalam kutipan berikut: 
(23)  Au bout de trois semaines, on le citait parmi les bons 
herscheurs de la fosse: pas un ne roulait sa berline jusqu'au 
plan incliné, d'un train plus vif, ni ne l'emballait ensuite, avec 
autant de correction.(Germinal, 2012, hal.80) 
 Setelah sekitar tiga minggu, di antara penarik gerobak di 
tambang itu, dia disebut sebagai salah satu yang terbaik, tidak 
ada yang mendorong  gerobak sebaik dirinya di tanjakan 
karena langkahnya yang gesit, dan juga dia memindahkan 
batu bata dengan rapi tanpa kesalahan. 
 Kutipan tersebut termasuk dapat dikatakan bagian dari Glittering 
Generalities karena menunjukkan sifat baik atau unggul yang dimiliki oleh 
propagandis. Hal tersebut mencerminkan bahwa ia adalah seseorang yang layak 
ada di tambang dan dapat di terima oleh masyarakat. 
 Dengan kemampuan yang diakui tersebut, secara tidak sadar Étienne 
perlahan mulai memiliki pengaruh di antara para penambang. Selain itu Étienne 
mulai memperlihatkan kemampuan yang dimilikinya yang tergamba pada kutipan 
(1), yaitu kemampuan membaca dan menulis. Kutipan tersebut juga menunjukkan 
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sifat baik atau unggul yang di miliki Étienne dan menggambarkan bahwa ia 
adalah seseorang yang berpendidikan. 
 Setelah menunjukkan sifat yang baik dengan etos kerja yang tinggi serta 
pendidikan yang mumpuni, ia mendapatkan kepercayaan di antara para 
penambang. Étienne mulai mengutarakan ide-ide yang berpihak kepada para 
penambang. Hal tersebut membuat para penambang menjadikan Étienne sebagai 
panutan yang digambarkan pula pada kutipan (2). Kutipan (2) tersebut 
mengambarkan tentang keunggulan yang dimiliki oleh propagandis yaitu 
kemampuan untuk berpikir yang ditunjukkan dengan ide-idenya. Sifat unggul 
tersebut akhirnya mempengaruhi persepsi para penambang di Le Voreux untuk 
mendukungnya. 
 Pada data selanjutnya menunjukkan bahwa keadilan rakyat adalah tujuan 
utama yang dapat dicapai dengan menumpas kaum borjuis. Maka demi 
tercapainya tujuan tersebut ada harga yang harus dibayar dengan mahal oleh 
Étienne, yang ditunjukkan dalam kutipan berikut: 
(24)  -Oui, soyons d'accord... Vois-tu, moi, pour la justice je 
donnerais tout, la boisson et les filles. Il n'y a qu'une chose 
qui me chauffe le coeur, c'est l'idée que nous allons balayer 
les bourgeois. (Germinal, 2012, hal.94) 
 "Baiklah, mari kita berjabat tangan... Aku akan merelakan 
semuanya, bir  dan wanita, demi keadilan. Hanya satu hal 
yang membuatku tenang, hal itu adalah menyingkirkan kaum 
borjuis ini." 
 Pada kutipan tersebut Étienne mengisyaratkan dirinya rela kehilangan apa 
pun, termasuk bir dan wanita yang berharga demi mencapai tujuan bersama yaitu 
keadilan untuk para buruh. Kerelaan tersebut mengindikasikan propagandis 
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adalah orang yang baik. Ia merelakan hal-hal tersebut agar tujuan mulia yang 
diutarakan oleh Étienne bisa tercapai. Hal tersebut juga menunjukan bahwa 
Étienne rela berkorban demi rakyat. 
 Selanjutnya demi menjaga dan mempertahankan sifat-sifat baik yang 
dimilikinya, ia berperilaku bersahabat kepada para penambang terutama kepada 
keluarga Maheu yang menyediakan tempat tinggal untuknya. La Maheude turut 
membantunya dalam menyebarluaskan kebaikan-kebaikan serta ketekunan yang 
Étienne miliki sesuai dalam kutipan berikut: 
(25)  L'influence d'Etienne s'élargissait, il révolutionnait peu à peu 
le coron. C'était une propagande sourde, d'autant plus sûre, 
qu'il grandissait dans l'estime de tous. La Maheude, malgré 
sa défiance de ménagère prudente, le traitait avec 
considération, en jeune homme qui la payait exactement, qui 
ne buvait ni ne jouait, le nez toujours dans un livre; et elle lui 
faisait, chez les voisines, une réputation de garçon instruit, 
dont celles-ci abusaient, en le priant d'écrire leurs 
lettres.....(Germinal, 2012, hal.99) 
 Pengaruh Étienne meluas, perlahan-lahan dia merevolusi desa 
itu. Ia menjalankan aksi propaganda tersebut secara 
terselubung dan ia dapat meningkatan kepercayaan orang-
orang terhadapnya. La Maheude, terlepas  dari sikapnya 
yang seperti ibu rumah tangga pada umumnya, ia 
 menghargai Étienne. Seorang pemuda yang membayar tepat 
waktu, tidak mabuk-mabukan atau berjudi, serta selalu 
membaca. Dia yang  menciptakan reputasi Étienne di antara 
para tetangganya bahwa Étienne adalah seorang yang 
berpendidikan. Reputasi yang mereka manfaatkan  untuk 
memintanya menuliskan surat untuk mereka.... 
 Kutipan tersebut menggambarkan keunggulan yang dimiliki propagandis. 
Reputasi yang diciptakan oleh La Maheude berdampak langsung pada ketertarikan 
masyarakat sekitar yang mana mereka percaya kepada pemuda ini untuk 
mengambil alih beberapa urusan mereka. Mereka tidak melakukan pemeriksaan 
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terlebih dahulu mengenai kemampuan Étienne dalam menulis ataupun membaca 
dan hanya percaya saja dengan apa yang dikatakan oleh La Maheude. Hal tersebut 
merupakan keuntungan yang didapatkan oleh propagandis tanpa harus bersusah 
payah untuk menunjukkan kemampuannya di depan umum. 
 Terakhir, ide bahwa propagandis adalah bagian dari rakyat dan jika 
diperlukan Étienne bersedia menyerahkan dirinya dan ikut terbunuh bila 
diperlukan, yang tergambar dalam kutipan berikut: 
(26) -Mon idée est de rester jusqu'au bout avec les amis, quitte à 
crever tous ensemble.(Germinal, 2012, hal.207) 
 "Yang aku inginkan adalah bertahan sampai akhir dengan 
teman-teman,  meskipun nanti kami akan mati bersama-
sama" 
 Kutipan tersebut mengindikasikan bahwa propagandis adalah bagian dari 
rakyat yaitu para penambang. Para penambang tidak memastikan terlebih dahulu 
apakah Étienne benar-benar mendukung mereka atau hanya ucapan semata yang 
di dukung oleh sifat-sifat baiknya kepada para penambang selama ini. Akhirnya 
Étienne berhasil mendapatkan simpati para penambang. 
 Maka dapat disimpulkan dari kutipan-kutipan di atas bahwa Étienne 
menunjukkan keunggulan-keunggulan dan sifat baik yang dimilikinya sehingga 
mempengaruhi persepsi para penambang mengenai pemuda pendatang ini. Hal 





 4.2.3 Transfer 
 Transfer meliputi pengaruh dan kekuasaan, dimana pengaruh dari orang 
lain yang lebih dihormati mampu memberikan kekuasaan kepada orang lain. 
Dalam novel Germinal, Pluchart merupakan seorang yang dikenal oleh Étienne 
dimana Pluchart memilki posisi yang cukup tinggi sebagai aktivis di Serikat 
Buruh Internasional. Étienne mulai berpengaruh di lingkungan tambang karena ia 
memiliki kedekatan dengan Pluchart, yang tercermin dalam kutipan berikut: 
(27)  - Je le connais, Pluchart. 
  On le regardait, il dut ajouter: 
 - Oui, je suis machineur, il a été mon contremaître, à Lille... 
Un homme capable, j'ai causé souvent avec lui. 
 Rasseneur l'examinait de nouveau; et il y eut, sur son visage, 
un changement rapide, une sympathie soudaine. Enfin, il dit 
à sa femme: 
 - C'est Maheu qui m'amène Monsieur, un herscheur à lui, 
pour voir s'il n'y a pas une chambre en haut, et si nous ne 
pourrions pas faire crédit d'une quinzaine. 
 Alors, l'affaire fut conclue en quatre paroles. (Germinal, 
2012, hal.41) 
 "Aku mengenal Pluchart," mereka menatapnya dengan ragu, 
jadi ia  terpaksa menambahkan. " Ya, aku seorang teknisi, ia 
mandorku di Lille...  Ia adalah seseorang yang cakap. Aku 
dulu sering berbincang dengannya." 
 Rasseneur mengamatinya lagi, dan mimik wajahnya berubah 
dengan cepat, ia menjadi ramah. Akhirnya ia berkata kepada 
istrinya "Maheulah  yang membawa Monsieur ini, salah 
satu penarik gerobaknya. Dia ingin  melihat apakah ada 
kamar kosong untuknya, dan apakah kita bisa 
 memberinya kredit selama dua minggu" 
 Kemudian kata sepakat didapatkan dengan sekejap. 
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 Kutipan tersebut dapat digolongkan sebagai Transfer karena adanya 
pengaruh orang/tokoh lain yang menyebabkan propagandis dapat diterima oleh 
orang lain. Pada awalnya keberadaan Étienne tidak dihiraukan namun ketika ia 
menyebutkan nama Pluchart ia langsung mendapatkan perhatian mereka. 
Rasseneur kemudian memberikan kemudahan untuk Étienne dalam masalah 
tempat tinggal. Maka dapat dikatakan bahwa pengaruh dari Pluchart membuat 
Étienne dapat diterima oleh Rasseneur. 
 Selanjutnya Étienne mulai menyambung kembali hubungannya dengan 
Pluchart yang sempat terputus dengan berkirim surat. Kegiatan surat-menyurat 
tersebut membuat pengaruh Étienne semakin kuat, yang digambarkan dengan 
kutipan berikut: 
(28)  -Vous savez, dit un soir Etienne, j'ai reçu une lettre de 
Pluchart. Il n'y avait plus là que Rasseneur. Le dernier client 
était parti, rentrant au coron qui se couchait. 
 - Ah! s'écria le cabaretier, debout devant ses deux locataires. 
Où en est-il, Pluchart? 
 Etienne, depuis deux mois, entretenait une correspondance 
suivie avec le  mécanicien de Lille, auquel il avait eu l'idée 
d'apprendre son embauchement à Montsou, et qui maintenant 
l'endoctrinait, frappé de la propagande qu'il pouvait faire au 
milieu des mineurs.(Germinal, 2012,  hal.82-83) 
 "Kau tahu..." cetus Etienne suatu malam, "Aku menerima 
sepucuk surat  dari Pluchart" 
 Hanya ada mereka, selain Rasseneur. Pelanggan terakhir 
telah pergi, kembali ke desa karena sudah saatnya untuk 
tidur. 
 "Ah, Pluchart!" seru pemilik peginapan itu, ketika dia berdiri 




 Selama dua bulan terakhir, Etienne secara teratur melakukan 
surat-menyurat dengan teknisi yang dikenalnya di Lille itu. 
Dia menceritakan posisinya di Montsou, dan sekarang 
Pluchart mengindoktrinasinya untuk  melakukan aksi 
propaganda di antara para penambang. 
 Dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa Étienne menggunakan 
pengaruh Pluchart sekali lagi untuk diakui oleh Rasseneur. Étienne menjadi salah 
satu orang kepercayaan Pluchart untuk melakukan propaganda di Montsou. Ia 
harus mengumpulkan kekuatan untuk melakukan propaganda dan salah satu 
caranya adalah menggunakan pengaruh dari Pluchart atau Serikat Buruh 
Internasional, yang pada saat itu sedang gencar-gencarnya mengadakan 
perlawanan, demi terpenuhinya hak para buruh. 
(29)  C'est bien possible, tout ce que le camarade raconte, et il 
faudra nous y résoudre, à cette grève, si l'on nous y force... 
Pluchart, justement, m'a écrit là-dessus des choses très 
justes. Lui aussi est contre la grève, car l'ouvrier en souffre 
autant que le patron, sans arriver à rien de décisif. 
Seulement, il voit là une occasion excellente pour déterminer 
nos hommes à entrer dans sa grande machine... D'ailleurs, 
voici sa lettre.(Germinal, 2012, hal.102) 
 "Hal itu sangat mungkin, semua yang dikatakan teman-teman 
kita, dan kita  harus melakukan pemogokan, mereka 
memaksa kita untuk melakukannya... Pluchart baru saja 
memberikan nasihat yang bagus untuk masalah ini. Dia juga 
 menentang pemogokan karena pekerja dan bos akan 
 sama ruginya, dan tidak akan menghasilkan apa-apa. Hanya 
saja, ia melihatnya sebagai kesempatan bagus untuk membuat 
orang-orang bergabung dengan rencana besar kita... Inilah 
suratnya" 
 Dalam kutipan diatas Étienne dengan mengatasnamakan Pluchart, ia 
meyakinkan para penambang bahwa pemogokan itu bukan hal yang salah karena 
keberadaan kaum buruh semakin diakui terutama keberadaan Serikat Buruh 
Internasional yang dapat menjangkau seluruh pelosok daerah dan tak terkecuali di 
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Montsou. Étienne seolah-olah mengisyaratkan bahwa Pluchart selalu 
mendukungnya sehingga ide-idenya tidak perlu diragukan lagi. 
 Pengaruh/Transfer dari tokoh Pluchart sangat kuat untuk Étienne, dimana 
ia selalu menyebut nama Pluchart untuk membuat orang lain tertarik atau 
menyetujui ide-ide yang dimiliki. Transfer dibutuhkan oleh Étienne untuk 
membuat orang lain tidak meragukan ide-idenya karena disetujui langsung oleh 
Pluchart. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Étienne mendapatkan 
kekuasaan atau menyebarkan pengaruhnya dengan menggunakan pengaruh atau 
posisi Pluchart sehingga ide-idenya tidak disangsikan dan dapat diterima. 
4.2.4 Testimonials 
 Testimonials berisi tentang perkataan manusia mengenai pengalaman atas 
suatu peristiwa atau barang yang bernilai baik ataupun buruk. Data yang penulis 
temukan dalam novel adalah testimoni dari Bonnemort seorang kakek berusia 
hampir 60 yang berasal dari keluarga Maheu, mengenai bagaimana masa mudanya 
yang direnggut dengan terkubur di dasar tambang serta pemogokan-pemogokan 
yang telah terjadi bertahun-tahun sebelumnya, serta bagaimana pemilik modal 
besar mendorong para penambang kembali masuk dalam lubang “neraka” itu. 
Mendengar hal itu, Étienne mencoba untuk membakar semangat para penambang 
yang berjumlah hampir tiga ribu orang, yang tercermin pada kutipan berikut: 
(30)  -Camarades, vous avez entendu, voilà un de nos anciens, 
voilà ce qu'il a souffert et ce que nos enfants souffriront, si 
nous n'en finissons pas avec les voleurs et les 
bourreaux.(Germinal, 2012, hal.167) 
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 "Teman-teman, kalian sudah mendengarkan ceritanya. Inilah 
salah satu penambang tertua di antara kita, inilah yang dia 
telah derita, dan akan anak-anak kita alami, jika kita tidak 
segera menghabisi para pencuri dan  para algojo ini!" 
 Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Étienne menjadikan 
Testimonials/kesaksian tersebut sebagai alat untuk mentakut-takuti serta 
membangkitkan semangat para penambang. Walaupun bukan Testimonials 
langsung oleh tokoh Étienne melainkan kesaksian dari Bonnemort, Étienne 
memperkuat kesaksiaan tersebut dengan mengatakan pemogokan ini didukung 
oleh orang-orang yang sudah berpengalaman. Hal tersebut mencerminkan bahwa 
jika orang-orang yang sudah berpengalaman saja mendukung dan membenarkan 
pemogokan maka kita juga harus membenarkannya pula. Étienne meyakinkan 
mereka bahwa mereka harus melakukannya sekarang juga demi anak-anak mereka 
di masa depan dan akhirnya ia mendapatkan dukungan oleh ribuan penambang di 
Montsou. 
4.2.5 Plain Folk 
 Plain Folk merupakan identifikasi sebuah ide dimana ide tersebut 
memihak kepada rakyat. Pada penelitian ini penulis menemukan tujuh data yang 
menunjukkan ide-ide merakyat yang disampaikan oleh Étienne. 
 Serikat Buruh Internasional mencoba untuk merekrut anggota baru yaitu 





(31)  -Alors, quoi? tu vas tenter de créer une section à Montsou? 
 C'était ce que désirait Pluchart, qui était secrétaire de la 
Fédération du  Nord. Il insistait particulièrement sur les 
services que l'Association rendrait aux mineurs, s'ils se 
mettaient un jour en grève. Etienne,  justement, croyait la 
grève rochaine: l'affaire des bois finirait mal, il ne  fallait 
plus qu'une exigence de la Compagnie pour révolter toutes 
les fosses. (Germinal, 2012, hal.83) 
 "Lalu apa? Kau akan membuka cabang di Montsou? 
 Itu yang diinginkan Pluchart sebagai sekertaris Federasi dari 
Departement  du Nord. Ia secara khusus menekanankan 
berbagai bantuan yang akan  diberikan oleh Serikat Buruh 
Internasional kepada para penambang jika  mereka lakukan 
pemogokan. Etienne berfikir bahwa pemogokan akan 
 segera terjadi, permasalahan mengenai stuktur penopang 
kayu akan  berakhir buruk, Perusahaan tinggal 
mengeluarkan satu tuntutan lagi maka seluruh penambang di 
setiap terowongan akan memberontak. 
 Kutipan tersebut dapat dikatakan sebagai Plain Folk karena Étienne 
berpendapat bahwa dengan bergabung dengan Serikat Buruh Internasional maka 
para penambang akan terbantu dalam menuntuk hak-hak yang harus mereka 
dapatkan dari perusahaan. Étienne yakin bahwa Serikat Buruh Internasional 
mampu membantu para penambang yang akan melakukan pemogokan nantinya 
baik di dalam lingkungan Montsou maupun dalam dunia Internasional, mengingat 
serikat itu sudah memiliki anggota dari berbagai negara. Maka dari itu dengan 
bergabung dengat serikat tersebut akan menghasilkan kebaikan untuk para 
penambang. 
 Ide kedua adalah mengenai dana hari tua yang Étienne cetuskan, ia 
mengklaim bahwa dengan adanya dana tersebut, para penambang akan tidak 
tergantung lagi dengan perusahaan yang tergambar dalam kutipan berikut: 
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(32)  -D'autant plus, ajouta Etienne, qu'on devrait d'abord créer 
ici une  caisse de prévoyance, dont nous ferions à l'occasion 
une caisse de  résistance... N'importe, il est temps de songer 
à ces choses. Moi, je suis prêt, si les autres sont 
prêts.(Germinal, 2012, hal.83) 
 "Dan lagi" tambah Etienne, "Pertama-tama kita harus 
membentuk dana hari tua, yang bisa kita gunakan sebagai 
dana perlawanan... Pokoknya, Inilah saatnya untuk 
memikirkan hal ini. Aku siap jika yang lain juga sudah siap. " 
 Dari kutipan tersebut Étienne meyakinkan bahwa idenya tersebut memihak 
kepada para penambang. Dana itu bisa mereka gunakan sebagi penyokong mereka 
saat melakukan pemogokan sehingga para penambang tidak perlu khawatir jika 
pemogokan dilaksanakan. Ia menjamin perusahaan tidak memiliki hak terhadap 
dana yang akan mereka kelola sendiri. Sehingga dana tersebut dapat digunakan 
untuk kepentingan para penambang. 
 Setelah pemogokan berlangsung, Étienne menempatkan dirinya sebagai 
pemimpin para pemogok. Selain itu tentara dikerahkan untuk menjaga ketenangan 
serta menakut-nakuti para penghuni Desa 240 agar tidak bertindak gegabah, yang 
tergambar pada kutipan berikut: 
(33) -Mais, tonnerre de Dieu! je veux bien être calme. Oui, je leur ai 
 imposé une discipline! oui, je leur conseille encore de ne pas 
bouger! Seulement, il ne faut pas qu'on se foute de nous, à la 
fin!... Tu es heureux de rester froid. Moi, il y a des heures où 
je sens ma tête qui déménage.(Germinal, 2012, hal.138) 
 "Terkutuk! Aku ingin semua tenang. Ya, aku menegakkan 
disiplin di antara mereka! Dan iya, aku menyarankan mereka 
untuk tetap diam! Hanya saja, kita tidak boleh bertindak 
gegabah pada akhirnya... Bagus kalau kau bisa tetap 
berkepala dingin. Tapi aku, ada jam di kepalaku yang 
 terus berputar."  
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 Kutipan tersebut merupakan bagian dari Plain Folk karena ide tersebut 
menunjukkan bahwa sebagai pemimpin ia mengupayakan untuk melindungi para 
pemogok dengan memerintahkan mereka untuk disiplin dengan bersikap tetap 
tenang serta waspada akan situasi disekitar mereka. Pada kutipan (33) pula 
ditunjukkan bahwa Étienne sangat memperhatikan situasi yang kadang membuat 
kepalanya pusing. Hal tersebut menunjukkan keseriusannya dalam melindungi 
para pemogok. Dengan demikian ia menggambarkan bahwa menjaga ketenangan 
adalah hal terbaik untuk melindungi para pemogok. 
(34)  -A demain soir, dans la forêt!... Puisqu'on nous empêche de 
nous  entendre au Bon-Joyeux,c'est dans la forêt que nous 
serons chez nous..... 
 - Nous irons tous. Ca finira, ces injustices et ces traîtrises! 
(Germinal, 2012, hal.154) 
 "Besok malam di hutan!... Karena kita dilarang untuk 
bertemu di Bon-Joyeux, di sinilah, di hutan ini adalah tempat 
kita... " 
 "Kita semua harus ikut, Ini adalah akhir dari ketidakadilan 
dan penghianatan yang mereka lakukan! " 
 Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pertemuan tersebut 
dilaksanakan demi kebaikan para pemogok dalam mengambil langkah 
selanjutnya. Étienne mengisyaratkan bahwa pertemuan itu merupakan salah satu 
langkah untuk mengakhiri ketidakadilan serta penghianatan yang dilakukan oleh 
kaum borjuis. Selain itu pemilihan tempat yang terbuka yaitu hutan menunjukkan 
bahwa seluruh penambang yang berjumlah ribuan itu harus ikut demi kebaikan 
bersama, selain itu karena alasan keamanan juga yang tidak memungkinkan jika 
dilaksanakan di Bon-Joyeux. Hal tersebut terbukti dengan hadirnya hampir tiga 
ribu penambang baik pria maupun wanita; anak-anak, dewasa hingga orang tua. 
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Ide tersebut memihak para pemogok untuk berdiskusi hingga akhirnya 
memutuskan tindakan selanjutnya. 
 Selanjutnya adalah ide mengenai era kekuasaan borjuis akan segera 
berakhir dan digantikan oleh kekuasaan para penambang. Ide ini dikemukankan 
demi meningkatkan semangat perlawanan yang mulai berkurang karena 
ketakutan, kematian, kelaparan serta kedinginan yang menyelimuti para 
penambang seperti tergambar pada kutipan berikut: 
(35)  -Ah! il est temps, il est temps! (Germinal, 2012, hal.114) 
 "Inilah waktunya, inilah saatnya!" 
 Dari kutipan tersebut mereka menyimpulkan bahwa mereka sudah dekat 
dengan apa yang mereka perjuangkan, dengan waktu yang telah mereka nantikan 
sejak berabad-abad lalu yang didukung oleh kutipan berikut: 
(36) -Notre tour est venu, lança-t-il dans un dernier éclat. C'est à 
nous d'avoir le pouvoir et la richesse! (Germinal, 2012, 
hal.165) 
 "Giliran kita telah tiba," serunya sebagai penutup yang 
meriah. "Saatnya kita untuk memiliki kekuasaan dan 
kekayaan!" 
 Melalui kutipan (35) dan kutipan (36) terlihat bahwa Étienne berusaha 
menunjukkan bahwa propagandis mengabdi kepada rakyat untuk menciptakan 
zaman mereka. Dengan adanya identifikasi tersebut maka para pemogok akan 
menyetujui ide tersebut karena propagandis adalah bagian dari para pemogok dan 
rakyat itu sendiri. 
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 Étienne terus menerus menyemaikan ide perjuangan yang tidak boleh 
terhenti begitu saja. Ia memberikan gambaran-gambaran mengenai negeri yang 
mereka impikan selama ini sehingga mereka terlena dan terus mendukung 
Étienne. Mereka juga berpendapat bahwa jika perlu kaum borjuis harus ikut 
dibantai bersama dengan harta-harta mereka karena mereka bukan bagian dari 
rakyat dan mereka adalah penjajah, yang tampak dalam kutipan berikut: 
(37) Bien des phrases obscures leur avaient échappé, ils 
n'entendaient guère ces raisonnements techniques et 
abstraits; mais l'obscurité même, l'abstraction élargissait 
encore le champ des promesses, les enlevait dans un 
éblouissement. Quel rêve! être les maîtres, cesser de souffrir, 
jouir enfin! 
 -C'est ça, nom de Dieu! à notre tour!... Mort aux exploiteurs! 
(Germinal,2012, hal.165-166) 
 Banyak istilah asing yang Etienne ucapkan, mereka hampir 
tidak mengerti  penyataan yang bersifat teknis dan abstrak ini. 
Namun, karena hal itulah Etienne semakin memperjelas 
bayangan akan negeri perjanjian dan  membuat mereka 
terpesona. Mimpi untuk menjadi tuan dan mengentikan 
 penderitaan iniakhirnya berada di depan mata! 
 "Demi Tuhan! Saat kita telah tiba!.... Habisi para penjajah!" 
 Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa para pemogok masih bisa 
berangan-angan untuk mendapatkan hak mereka. Étienne memperjelas angan-
angan tersebut agar mereka mampu untuk berharap dan berjuang yang akan 
menghasilkan sesuatu di kemudian hari. Ide tersebut memihak pada rakyat karena 
menunjukkan bahwa rakyat masih memilik harapan untuk mendapatkan keadilan. 
 Dari data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa ide-ide yang disemaikan 
oleh propagandis adalah ide-ide yang tidak bisa dijalankan sendiri. Ide-ide 
tersebut memerlukan dukungan serta partisipasi para penambang agar dapat 
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terealisasikan. Hal tersebut dikarenakan ide-ide tersebut adalah ide untuk rakyat 
maka dari itu mereka harus menyetujui atau menolak demi kebaikan mereka 
sendiri. Namun memang kebanyakan dari ide tersebut disetujui oleh rakyat tanpa 
diuji terlebih dahulu karena mereka telah mempercayai propagandis karena ia 
adalah bagian dari rakyat. 
4.2.6 Card Stacking 
 Card Stacking secara sederhana adalah pernyataan satu sisi dari suatu hal. 
Dalam hal ini pernyataan satu sisi yang penulis temukan dalam novel adalah 
akibat dari tekanan perusahaan kepada para penambang. 
 Pada kutipan dibawah ini menjelaskan bahwa kematian adalah satu-
satunya cara agar dapat di dengar oleh perusahaan. Padahal kematian tidak akan 
memberikan apa-apa kecuali kepedihan serta kelaparan berkepanjangan karena 
tidak akan ada lagi penghasilan yang akan mereka dapatkan. 
(38) -... Mais je pense toujours que, si nous crevons à la peine, nos 
 carcasses d'affamés serviront plus la cause du peuple que 
toute ta politique d'homme sage... Ah! si un de ces cochons 
de soldats pouvait me loger une balle en plein coeur, comme 
ce serait crâne de finir ainsi!  (Germinal, 2012, hal.231) 
 "...Tapi aku tetap percaya jika sekalipun kita tewas dalam 
perjuangan ini, mayat-mayat kita yang kelaparan akan lebih 
berdampak terhadap orang-orang daripada semua pemikiran 
bijakmu itu. Ah, kalau saja salah satu dari tentara bedebah itu 
menembakku! Jasad-jasad kita itulah yang  menjadi akhir 
semuanya! " 
 Kutipan tersebut dapat dikatakan Card Staking karena Étienne melihat 
satu sisi saja dari sebuah kematian. Étienne hanya peduli mengenai tanggapan 
perusahaan, dan melihat kematian sebagai simbol bukan sebagai tragedi. Ia 
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berharap dengan kematian ini perusahaan akan merasa bersalah dan akan menebus 
perbuatan mereka. Harapan bahwa perusahaan yang memperlakukan mereka lebih 
baik lagi dan menjaga para pekerjanya agar tragedi ini tidak terjadi lagi. Namun 
ada sisi kemanusiaan, sosial, dan ekonomi yang diabaikan oleh propagandis. 
Selain itu propagandis tidak memedulikan mengenai sebab atau alasan perusahaan 
bersikap “kejam” kepada para penambang.  
4.2.7 False Analogy 
 False Analogy dapat disebut juga perbandingan yang salah, dimana hal 
yang dibandingkan memiliki perbedaan. Dalam penelitian ini penulis menemukan 
satu data yang menunjukkan teknik  False Analogy oleh propagandis. 
 Sistem gaji yang diterapkan oleh perusahaan tidak memberikan keadilan 
bagi para penambang. Étienne selanjutnya menghubungkan fakta bahwa sudah 
seharusnya para penambang adalah pemilik dari tambang tersebut karena gaji 
yang mereka dapatkan tidak setara dengan apa yang mereka kerjakan selama ini. 
Maka dari itu kerja keras mereka telah “membeli” hak milik dari tambang 
tersebut. Maka dari itu kutipan berikut merupakan bagian dari False Analogy yang 
dilakukan oleh propagandis: 
(39)  -Le salariat est une forme nouvelle de l'esclavage, reprit-il 
d'une voix plus vibrante. La mine doit être au mineur, comme 
la mer est au pêcheur, comme la terre est au paysan... 
Entendez-vous! la mine vous appartient, à vous tous qui, 
depuis un siècle, l'avez payée de tant de sang et de 
misère!(Germinal, 2012, hal.165) 
 "Sistem gaji adalah bentuk baru perbudakan," lanjutnya 
dengan nada yang bersemangat."Tambang seharusnya milik 
penambang sebagaimana laut  milik nelayan, atau lahan milik 
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petani... Kalian mengerti maksudku?  Tambang itu milik 
kalian, Kalian sudah membayar harganya dengan begitu 
banyak darah dan kesengsaraan selama seabad ini." 
 Kutipan tersebut dapat dikatakan sebagai False Analogy karena Étienne 
menganalogikan bahwa tambang dan penambang seharusnya sama seperti laut 
milik nelayan dan lahan miliki petani. Padahal analogi tersebut tidak benar karena 
tambang atau perusahaan adalah milik seseorang/sekelompok kaum borjuis yang 
dibuktikan dengan adanya surat-surat atau dokumen kepemilikan yang diakui oleh 
negara. Maka dari itu analogi tersebut tidak benar karena merupakan generalisasi. 
Tidak semua petani menggarap lahan mereka sendiri, dan pelaut tidak memiliki 
hak milik akan laut, tempat di mana mereka bekerja. 
4.2.8 Faulty Syllogism 
 Faulty Syllogism menyatakan kesalahan premis atau konklusi. Major 
premis yang dibuat propagandis adalah penghancuran semuanya atau kelaparan 
akan datang dan minor premis dengan anarki maka semua lenyap sehingga 
kesimpulannya adalah anarkisme akan membuat kita tidak kelaparan. 
 Étienne membuat opini bahwa penambang perlu menghancurkan 
semuanya. Étienne beranggapan bahwa dunia baru hanya akan tercipta jika anarki 
itu terjadi, dimana tidak ada lagi kaum borjuis yang ada hanya satu kalangan yang 
sama yaitu pekerja. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Étienne mencoba untuk 
menekankan aksi anarki kepada para penambang dengan menakut-nakuti bahwa 
kelaparan akan datang karena perusahaan dan kaum borjuis. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan kutipan berikut: 
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(40) -Entendez-vous! reprit-il avec son calme habituel, en les 
regardant, il faut tout détruire, ou la faim repoussera. Oui! 
l'anarchie, plus rien, la  terre  lavée par le sang, purifiée par 
l'incendie!... On verra ensuite. (Germinal, 2012, hal.84) 
 "Dengarkan!” dia melanjutkan dengan nada tenang sambil 
menatap mereka. "Kita perlu menghancurkan semuanya atau 
kelaparan akan datang. Ya! Anarki, semua lenyap, bumi 
dicuci bersih dengan darah dan disucikan oleh api!...Kita lihat 
apa yang akan terjadi nanti" 
 Kutipan tersebut dapat dikatakan sebagai Faulty Syllogism karena 
merupakan kesalahan pembentukan premis atau konklusi. Propagandis mencoba 
menyesatkan penarikan kesimpulan  yang bertujuan untuk memprovokasi para 
penambang untuk mulai melawan perusahaan. Premis yang dibentuk Étienne 
merupakan opini dimana ia beranggapan bahwa mereka harus menghancurkan 
semuanya mulai dari kaum borjuis hingga harta mereka karena itulah satu-satunya 
cara agar mereka tidak kelaparan. Selanjutnya anarki adalah cara terbaik untuk 
menghancurkan segalanya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan melakukan 
aksi anarki mereka tidak akan kelaparan. Padahal penyebab kelaparan ini adalah 
pemogokan yang dilancarkan oleh para penambang dan dengan anarki akan 
memperburuk keadaan mereka. Propagandis dengan sedemikian rupa 
menciptakan premis tersebut, padahal masih ada opsi-opsi lain yang masih bisa 
mereka tempuh seperti berdiskusi dan berdamai. Étienne melakukan kesalahan 






 4.2.9 Begging the Question 
 Begging the Question disebut juga pemastian tanpa dasar. Penulis 
menemukan empat data yang dapat menggambarkan Begging the Question yang 
dilakukan oleh propagandis. 
 Perusahaan akan memberlakukan sistem pembayaran baru, dimana 
perusahaan akan mengurangi harga per gerobak batu bara yang dulunya lima 
centime menjadi empat centime, belum termasuk pembayaran strukur penopang 
kayu akan dibayar terpisah. Hal tersebut sangat merugikan bagi para penambang. 
Saat itu propagandis mengambil kesimpulan bahwa perusahaan menginginkan 
pemogokan, yang  digambarkan dalam kutipan berikut: 
(41)  D'un mot, Etienne résuma la situation: si elle voulait 
décidément la grève, la Compagnie aurait la grève. 
(Germinal, 2012, hal.107) 
 Singkat kata, Etienne menyimpulkan permasalahannya, jika 
perusahaan benar-benar menginginkan pemogokan, maka 
meraka akan mendapatkannya. 
 Kutipan tersebut dapat dikategorikan pemastian tanpa dasar karena tidak 
adanya indikasi apapun bahwa perusahaan menginginkan pemogokan. Jika 
pemogokan terjadi maka perusahaan juga ikut merugi sama seperti pekerja. Sosok 
yang menginginkan pemogokan di sini adalah dari pihak penambang terutama 
Étienne dan bukan perusahaan. Perusahaan hanya ingin menerapkan sistem 
pembayaran  baru yang akan menguntungkan mereka. 
 Selanjutnya mereka melakukan negosiasi dengan menggertak perusahaan 
melalui kehadiran Serikat Buruh Internasional. Ia berdalih jika perusahaan tidak 
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mau berubah pikiran maka seluruh penambang Le Voreux atau penambang di 
Montsou akan bergabung dengan serikat tersebut segera. Pernyataan tanpa dasar 
tersebut dapat tercermin dalam kutipan berikut: 
(42) - Vous vous trompez, monsieur le directeur. Pas un charbonnier 
de Montsou n'a encore adhéré. Mais, si on les y pousse, 
toutes les fosses s'enrôleront. Ca dépend de la Compagnie. 
(Germinal, 2012, hal.127) 
 "Anda keliru, Monsieur. Belum ada penambang di Montsou 
yang bergabung. Tapi jika Perusahaan terus menekan mereka, 
setiap orang di tambang akan bergabung. Semuanya 
tergantung pada sikap Perusahaan." 
 Kutipan tersebut merupakan pemastian tanpa dasar dikarenakan belum 
tentu semua penambang setuju untuk bergabung dengan serikat itu karena iuran 
yang besar untuk mendirikan cabang di Montsou. Selain itu Étienne belum 
melakukan sosialisasi yang luas mengenai serikat ini kepada para penambang. 
Jadi tidak bisa dipastikan bahwa seluruh penambang akan bergabung dan menjadi 
bagian dari Serikat Buruh Internasional ini. Pernyataan tersebut hanya merupakan 
gertakan Étienne. 
 Setelah pemogokan terjadi, krisis mulai menimpa para penambang yang 
kini sudah tak bekerja, mulai dari kedinginan hingga kelaparan. Dana hari tua dan 
Serikat Buruh Internasional kini tidak bisa diharapakan lagi. Hasil yang mereka 
inginkan tidak terlihat sama sekali karena perusahaan hanya menutup mata dan 
tidak ingin bernegosiasi lagi dengan para penambang, mereka menunggu para 
penambang untuk kembali bekerja. Di saat yang sama, Serikat Buruh 
Internasional yang mereka harapkan untuk memperjuangkan mereka di tingkat 
internasional, mengalami persoalan internal. Walaupun demikian Étienne masih 
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mencoba meyakinkan La Maheude bahwa perjuangan mereka tidak akan sia-sia. 
Maka dari itu pernyataan Étienne pada kutipan berikut dikatakan tanpa dasar 
karena tidak ada faktor-faktor yang mendukung kemenangan mereka. Pernyataan 
tersebut terdapat dalam kutipan berikut: 
 (43)  -Cette semaine, je ne sais comment nous allons faire... Enfin, 
on tiendra tout de même. Quand on a le bon droit de son 
côté, n'est-ce pas? ça vous donne du coeur, on finit toujours 
par être les plus forts.(Germinal, 2012, hal.132) 
 "Aku tidak tahu bagaimana kita bisa bertahan dalam satu 
minggu ini... Tapi akhirnya, kita pasti masih bisa bertahan. 
Kita berada di  pihak yang benar, bukan? Kuatkan hatimu, 
kita pasti akan  menang pada akhirnya" 
 Kutipan berikutnya merupakan pernyataan mengenai bergabungnya para 
penambang dengan Serikat Buruh Internasional adalah keputusan yang terbaik 
bagi mereka. Hal tersebut belum bisa dipastikan, mengingat Serikat Buruh 
Internasional tidak bisa membantu secara langsung. Selain itu dana yang harus 
disiapkan untuk membuka cabang di Montsou cukup besar bagi para penambang 
yaitu lima puluh centime setahun untuk dana umum dan dua franc untuk dana 
cabang. Namun, Étienne tetap berpendapat bahwa para penambang harus 
bergabung dengan serikat ini karena itulah keputusan yang terbaik. Penyataan 
tersebut tergambar dalam kutipan berikut: 
(44) -Voyons, demanda-t-il, que ferais-tu à ma place? N'ai-je pas 
raison de vouloir agir?... Le mieux, n'est-ce pas? est de nous 
mettre de cette Association.(Germinal, 2012, hal.140) 
 "Dengarkan" pintanya, "Apa yang akan kau lakukan jika kau 
ada di  posisiku? Apakah aku tak punya alasan untuk 
bertindak seperti ini?... Kita  menginginkan yang terbaik 
bukan? Dan untuk mendapatkannya kita harus 
 bergabung dengan serikat ini." 
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 Kutipan tersebut merupakan pemastian tanpa dasar karena banyak faktor 
yang kurang meyakinkan dari Serikat Buruh Internasional ini. Memang benar saat 
itu Serikat Buruh Internasional menjadi pusat perhatian dunia dengan orasi-
orasinya yang mencoba menggugah para borjuis untuk memberikan keadilan bagi 
para pekerjanya, namun belum ada perubahan yang signifikan yang terjadi dalam 
kehidupan para pekerja. Selain itu dana yang dibutuhkan untuk membuka cabang 
di Montsou terlalu besar dan akan memberatkan para penambang. Selain itu, tidak 
adanya jaminan yang pasti jika mereka akan mendapatkan keadilan dengan 
bergabung dengan serikat tersebut.  
 Dari kutipan-kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemastian tanpa 
dasar yang dilakukan oleh propagandis adalah mengenai pemogokan dan 
bergabung dengan Serikat Buruh Internasional. Propagandis sangat yakin bahwa 
kedua hal tersebut dapat membawa mereka kepada keadilan namun dalam 
kenyataannya banyak hal yang menentang kedua hal tersebut. Jika lebih ditelaah 
lagi dapat disimpulkan bahwa mereka gagal dalam melakukan pemogokan serta 
Serikat Buruh Internasional gagal dalam memenuhi kewajibannya. Namun karena 
ambisi besar yang dimiliknya, Étienne lebih memilih untuk percaya bahwa 
mereka akan berhasil. 
4.2.10 Argumentum ad Hominem 
 Argumentum ad Hominem dapat disebut juga pengalihan masalah kepada 
individu atau suatu kelompok. Dalam novel Germinal penulis menemukan satu 
data mengenai Argumentum ad Hominem yang diutarakan oleh tokoh utama. 
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 Pengalihan masalah yang dilakukan oleh propagandis adalah pengalihan 
masalah yang disebabkan oleh sistem pembayaran yang diberlakukan oleh 
perusahaan. Masalah yang timbul adalah perebutan wilayah galian pada saat 
pelelangan area galian Filonnière, pihak perusahaan berkilah bahwa harga rendah 
yang ditawarkan para penambang sudah cukup bagus. Maka dengan cepat 
kontrak-kontrak tersebut ditandatangani. Étienne yang mengetahui hal ini  
langsung menyerang perusahaan seperti pada kutipan berikut: 
(45)  -Nom de Dieu! cria-t-il, en voilà un égorgement!... Alors, 
aujourd'hui, c'est l'ouvrier qu'on force à manger 
l'ouvrier!(Germinal, 2012, hal.86) 
 "Demi Tuhan!" seru Etienne. "Ini adalah pembantaian... Dan 
sekarang mereka mengadu para pekerja untuk saling 
membunuh!" 
 Kutipan tersebut merupakan bagian dari Argumentum ad Hominem karena 
propagandis mengalihkan masalah utama kepada perusahaan yang menyebabkan 
permasalahan tersebut. Masalah utama yang tercermin kutipan (45) adalah 
perebutan area tambang dengan harga rendah. Étienne menyerang perusahaan atas 
masalah tersebut dengan mengatakan bahwa mereka melakukan pembantaian 
besar-besaran dengan mengadu seluruh pekerja agar saling membunuh. Étienne 
menggiring opini publik bahwa perusahaan bertanggungjawab sepenuhnya atas 
masalah utama yang timbul serta aktor yang menciptakan masalah baru. 
4.2.11 Using All Forms Persuations 
 Using All Forms Persuations secara sederhana adalah segala cara yang 
dilakukan oleh propagandis untuk membujuk seseorang, di antaranya dengan 
mengiming-imingi, berjanji, merayu dan sebagainya. Dalam teknik ini 
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propagandis mencoba meyakinkan audience untuk setuju dengan apa yang 
dikatakan oleh propagandis. 
 Data pertama menujukkan bahwa Étienne mencoba merayu Maheu dalam 
pembentukan dana hari tua. Dana hari tua yang berbeda dengan uang pensiun 
yang diberikan oleh perusahaan. Étienne menyakinkan bahwa perusahaan tidak 
bisa ikut campur dalam pembentukan dana hari tua serta dana tersebut bisa 
digunakan ketika keadaan mendesak. Étienne juga menawarkan dirinya untuk 
mengurusi segala tugas yang menyangkut dana hari tua tersebut, sehingga para 
penambang hanya perlu mengumpulkan dananya saja. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam kutipan berikut: 
(46) -Puisque la Compagnie prétend qu'elle nous laisse libres, 
 répétait-il, que craignons-nous? Nous n'avons que ses 
pensions, et elle les distribue à son gré, du moment où elle ne 
nous fait aucune retenue. Eh bien! il serait prudent de créer, 
à côté de son bon plaisir, une association mutuelle de 
secours, sur laquelle nous pourrions compter au moins, 
dansles cas de besoins immédiats. 
 Et il précisait des détails, discutait l'organisation, promettait 
de prendre toute la peine. (Germinal, 2012, hal.89) 
 "Perusahaan berkata akan membiarkan kita," dia mengulangi, 
"Jadi apa yang kita takuti? Kita hanya memiliki uang 
pensiun, dan perusahaan membagikannya dengan seenaknya, 
saat ini mereka tidak memberikan kita pemasukan lain. Demi 
kepentingan kita sendiri akan lebih baik untuk 
 mendapatkannya melalui sebuah asosiasi bantuan bersama. 
Setidaknya kita bisa mengandalkan hal itu, terutama dalam 
kebutuhan mendesak." 
 Dia menjelaskan rinciannya, bagaimana itu akan di atur dan 
dia berjanji dia akan menanggung semua urusannya. 
 Kutipan tersebut termasuk Using All Forms Persuations karena 
merupakan rayuan dan iming-iming mengenai dana hari tua. Propagandis merayu 
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Maheu agar dana hari tua tersebut bisa segera diciptakan. Étienne meyakinkan 
Maheu bahwa dana hari tua tersebut akan sukses dan tidak ada yang akan 
menghalangi mereka. 
 Selanjutnya masih mengenai dana hari tua. Étienne mencoba merekrut 
lebih banyak anggota lagi dengan merekrut Levaque. Ia menjelaskan detail-detail 
mengenai jumlah iuran yang harus dikumpulkan. Hal tersebut tercermin dalam 
kutipan berikut: 
(47) -Chaque membre, répétait-il, pourrait bien verser vingt sous 
par mois. Avec ces vingt sous accumulés, on aurait, en quatre 
ou cinq ans, un magot; et, quand on a de l'argent, on est fort, 
n'est-ce pas? dans n'importe  quelle occasion... Hein! qu'en 
dis-tu?(Germinal, 2012, hal.89) 
 "Tiap anggota pasti mampu membayar dua puluh sou per 
bulan" dia mengulangi "Dengan akumulasi dua puluh sou 
tiap anggota, dalam empat atau lima tahun kita akan memiliki 
uang simpanan yang besar jumlahnya. Bukankah ketika kita 
punya uang, kita lebih kuat bukan? Apa pun yang 
terjadi...Nah, bagaimana menurutmu? " 
 Kutipan tersebut dapat dikategorikan sebagai Using All Forms Persuations 
karena terdapat bujukan yang berupa janji-janji yang diutarakan oleh propagandis. 
Étienne menjanjikan bahwa dengan adanya dana hari tua tersebut, dalam empat 
sampai lima tahun saja penambang akan kaya hanya dengan menyisihkan dua 
puluh sou mereka tiap bulannya. Propagandis berusaha untuk mendapatkan hati 
dan simpati dari Levaque dengan janji-janijinya tersebut. 
 Selanjutnya Étienne mengindoktrinasi Pierron dengan ide mengenai dana 
hai tua. Pada awalnya ia menjelaskan dengan baik dan dapat menyakinkan Pierron 
mengenai dana hari tua, hingga akhirnya Pierron menyetujui ide tersebut. Namun 
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ia membuat kesalahan dengan mengatakan tujuan utama dana hari tua terbentuk 
yang membuat Pierron mulai ragu untuk menyetujuinya. Pernyataan tersebut 
tergambar dalam kutipan berikut: 
(48)  Etienne, cependant, tâchait d'endoctriner Pierron, auquel il 
 expliquait son  projet d'une caisse de prévoyance. Il lui avait 
fait promettre  d'adhérer, lorsqu'il eut l'imprudence de 
découvrir son véritable but. 
 - Et, si nous nous mettons en grève, tu comprends l'utilité de 
cette caisse. Nous nous fichons de la Compagnie, nous 
trouvons là les premiers fonds pour lui résister... Hein? c'est 
dit, tu en es?(Germinal, 2012, hal.93) 
 Bagaimana pun, Etienne sedang mencoba mengindoktrinasi 
Pierron dan menjelaskan rencanya mengenai dana hari tua. 
Pierron telah berjanji untuk bergabung, sampai dia tidak 
sengaja mengetahui tujuan yang sebenarnya dari Etienne. 
 "Dan jika kita melakukan pemogokan, kau akan mengerti 
kegunaan dari  dana ini. Kita tidak perlu peduli dengan 
perusahaan, kita sudah memiliki dana untuk melawan... Nah, 
setuju kan?" 
 Pada kutipan (48) dapat dilihat bahwa propagandis mengiming-imingi 
Pierron dengan dana hari tua. Selain itu Étienne mencoba untuk membujuk 
Pierron ikut serta dalam upaya pembangkangan kepada perusahaan dengan 
jaminan adanya dana hari tua yang dapat menunjang mereka saat pemogokan dan 
menjadi senjata untuk melawan perusahaan. Propagandis mencoba merayu 
Pierron agar turut bergabung dengan para penambang. 
(49) Puisqu'on leur avait promis l'ère de la justice, ils étaient 
prêts à souffrir pour la conquête du bonheur 
universel.(Germinal, 2012, hal.131) 
 Karena mereka telah dijanjikan dunia baru penuh keadilan, 
maka mereka siap menderita untuk menaklukkan 
kebahagiaan universal ini. 
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 Setelah mendapat banyak orang untuk memulai dana hari tua, Étienne 
mulai mengiming-imingi para penambang mengenai dunia baru yang siap ia 
ciptakan bersama dengan mereka. Kutipan (49) di atas merupakan bagian Using 
All Forms Persuations karena adanya rayuan, bujukan, atau janji-janji yang 
propagandis sampaikan mengenai dunia baru. Étienne meyakinkan para 
penambang bahwa dunia baru tersebut akan diraih jika pemogokan terus berlanjut 
dan mereka tetap percaya kepada propagandis. Para penambang terlena dengan 
janji-janji yang disampaikan oleh Étienne. Mereka rela berkorban dengan harapan 
bahwa mereka akan benar-benar mendapatkan dunia baru tersebut. 
 Hampir sama dengan pernyataan di atas, dalam data selanjutnya Étienne 
masih mencoba untuk meyakinkan para penambang dengan memberikan harapan-
harapan yang membuat mereka semua terlena. Hal tersebut dilakukan propagandis 
agar para penambang bersedia melanjutkan aksi pemogokan yang sedang 
berlangsung walaupun kondisi mereka saat itu memprihatinkan. Akhirnya mereka 
mendukung pemogokan terus berlangsung dengan kepemimpinan Étienne, yang 
tercermin dalam kutipan (37) pada kalimat Ils n'entendaient guère ces 
raisonnements techniques et abstraits; mais l'obscurité même, l'abstraction 
élargissait encore le champ des promesses, les enlevait dans un éblouissement. 
Potongan kutipan tersebut menggambarkan rayuan-rayuan yang diutarakan oleh 
propagandis. Étienne memperjelas janji-janjinya akan terciptanya dunia baru 
dibawah kepemimpinannya. 
 Tidak hanya membujuk para penambang dengan ide-ide yang dimilikinya, 
Étienne mencoba membujuk kapten tentara yang ditugaskan menjaga wilayah 
71 
 
Desa 240. Situasi sedang memanas antara para penambang dan para tentara yang 
menjaga wilayah tambang Le Voreux. Étienne mencoba untuk meyakinkan kapten 
bahwa tidak ada gunanya melawan para buruh karena mereka tidak akan mundur. 
Étienne mengingatkan kapten bahwa mereka sebenarnya ada di posisi yang sama, 
maka dari itu mereka seharusnya berjuang bersama untuk menumpas kaum 
borjuis agar mendapatkan keadilan bersama. Hal itu tergambar dalam kutipan 
berikut: 
(50)  Tous se ruaient, il fallut qu'Etienne les arrêtât. Il s'était 
approché du capitaine, un grand jeune homme mince, de 
vingt-huit ans à peine, à la face désespérée et résolue; et il 
lui expliquait les choses, il tâchait de le gagner, guettant 
l'effet de ses paroles. A quoi bon risquer un massacre inutile? 
est-ce que la justice ne se trouvait pas du côté des mineurs? 
On était tous frères, on devait s'entendre. Au mot de 
république, le capitaine avait eu un geste nerveux. Il gardait 
une raideur militaire, il dit brusquement:... (Germinal, 2012, 
hal.245) 
 Semua orang berlari ke depan, Etienne mencoba untuk 
menghentikannya.  Dia berjalan mendekati kapten, 
seorang pemuda tinggi dan kurus berusia akhir dua puluhan, 
dengan wajah masam namun tegas. Etienne  menjelaskan 
beberapa hal kepadanya, dia mencoba untuk membujuknya, 
memperhatikan dengan cermat efek kata-katanya kepada 
sang kapten. Apa gunanya melakukan pembantaian yang sia-
sia? Bukankah keadilan ada di pihak para penambang? 
Mereka semua bersaudara, mereka harus sepakat. 
 Mendengar republik disebut-sebut, kapten itu langsung 
gugup, tetapi dia mencoba untuk tetap tegas dengan 
mempertahankan postur militernya dan berkata:... 
 Kutipan tersebut merupakan bagian dari Using All Foms Persuations 
karena terdapat bujukan yang disampaikan oleh propagandis. Propagandis juga 
menyebut-nyebut kata republik untuk meyakinkan kapten bahwa mereka 
sebenarnya ada di pihak yang sama. Étienne mencoba mendapatkan simpati 
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Kapten untuk mengakhiri konflik yang terjadi antara penambang dan tentara yang 
sedang terjadi. Selain itu ia juga mencoba meyakinkan Kapten untuk bersama-
sama melawan kaum borjuis. 
 Jadi dapat simpulkan dari kutipan-kutipan di atas bahwa propagandis 
mencoba mendapatkan simpati dan hati dari komunikan dengan membujuk dan 
meyakinkan bahwa ide-ide tersebut benar dan akan sukses pada akhirnya nanti. 
Étienne mencoba menggiring opini komunikan dengan kata-kata yang efektif dan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 Pada bab ini penulis akan membuat kesimpulan dari uraian yang 
dipaparkan pada bab sebelumnya. Selain itu penulis juga akan memberikan saran 
untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan novel Germinal karya Émile 
Zola sebagai objek penelitian. 
5.1 Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa media massa memiliki peran yang sangat besar dalam 
penyebaran ideologi. Peran media massa yang ditemukan adalah sebagai stimulus 
karena pesan dalam media massa memberikan pemahaman-pemahaman, ide-ide, 
pengetahuan serta informasi-informasi yang diserap langsung oleh Étienne. Media 
massa yang terdapat dalam novel Germinaladalah 8 media massa cetak yang 
terdiri dari sebuah buku dengan judul Les Sociétés coopérative, surat kabar 
anarkis Le Combat, buku kedokteran L'Hygiène du mineur, makalah teknis 
mengenai ekonomi politis, pamflet anarkis, artikel-artikel koran lama, koran 
sosialis Vengeur, serta buku mengenai ringkasann teori Darwin. Dengan adanya 
media massa tersebut pola pikir dan perilaku Étienne mulai berkembang. 
Perkembangan pola pikir tersebut ditandai oleh mimpi-mimpi mengenai ide-
idenya, sedangkan perubahan perilaku ditunjukkan dengan sifat meremehkan, 






 Perilaku propaganda yang dilakukan oleh Étienne tergambar dengan 
teknik-teknik propaganda yang dilakukannya. Penulis menemukan 32 aksi 
propaganda yang dilakukan oleh Étienne dengan menggunakan 11 teknik 
propaganda. Teknik-teknik tersebut adalah Name Calling, Glittering Generalities, 
Transfer, Testimonials, Plain Folk, Card Stacking, False Analogy, Faulty  
Syllogisme, Begging the Question, Argumentum ad Hominemserta Using All 
Forms Persuations. Propaganda yang dilancarkan propagandis dapat dikatakan 
berhasil karena tercapainya 4 tujuan dari propaganda yang dikemukakan oleh 
Lasswell. Hal tersebut tergambar dengan adanya umpan balik positif yang 
diperoleh propagandis. 
 Dari kesebelas teknik yang penulis temukan, teknik Plain Folk adalah 
teknik yang paling sering digunakan oleh propagandis. Étienne memahami bahwa 
penting bagi para penambang untuk memiliki kepemilikan atas ide yang 
dimilikinya. Étienne meyakinkan mereka bahwa ide-ide tersebut adalah milik 
mereka dan ada untuk para penambang. Selain itu Étienne menyadari bahwa ide-
ide tersebut hanya bisa terlaksana jika di dukung dan dilaksanakan langsung oleh 
seluruh penambang. Maka dari itu ia menghimpun massa dan mengatasnamakan 
dirinya sebagai penambang atau bagian dari rakyat. 
 Penyebaran ideologi oleh tokoh utama melalui komunikasi propaganda 
dilakukan dengan harapan bahwa ideologi tersebut dapat diterima dan hidup 
dalam masyarakat. Hal ini terbukti dengan aksi propaganda tersebut Étienne 





pemogokan demi hak-hak mereka, walaupun tidak mendapat kemenangan di 
kemudian hari. 
 Propaganda yang dilancarkan oleh propagandis dipengaruhi langsung oleh 
media massa yang dikonsumsinya dan tercermin melalui muatan dari aksi 
propaganda. Pemilihan teknik propaganda kemudian disesuaikan dengan target 
dan muatan yang akan disampaikan oleh propagandis. Penggunaan teknik dengan 
pendekatan yang mengancam dan menjatuhkan kepada musuh serta membela dan 
membujuk kepada rakyat. 
 Maka dapat disimpulkan pola komunikasi yang terbentuk dalam 
penyebaran ideologi adalah komunikasi massa dari media massa ke tokoh utama, 
selanjutnya komunikasi propaganda yang yang dilakukan oleh tokoh utama 
kepada pihak-pihak yang terkait. 
5.2 Saran 
 Penelitian selanjutnya dengan sumber data yang sama, peneliti 
menyarankan untuk menganalisis tokoh lain dalam novel Germinal yaitu 
Souvarine dengan menggunakan pendekatan komunikasi dua arah. Hal ini 
berdasarkan peran besar Souvarine yang mampu mengubah ideologi yang dimiliki 
Étienne. Penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan pendekatan sosiologi 
holistik untuk memahami kebudayaan serta ciri-ciri biologis dan sosial budaya 
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